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PENYUSUNAN ASSESSMENT PERFORMA TENDANGAN
PENCAK SILAT KATEGORI TANDING

Oleh:
Putut Marhaento, Widiyanto, Awan Hariono
(Fakultas Ilmu Keolahragaan UNY))

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun assessment performa tendangan pencak
silat kategori tanding di DIY berdasarkan tinjauan biomekanika olahraga yang sahih
(valid), handal (reliabel), dan objektif. Produk yang dihasilkan adalah assessment
performatendangan pencak silat kategori tanding di DIY.

Metode penelitian menggunakan research and development yang mencakup tiga
tahapan yaitu: (1) validas kualitas model oleh pakar, (2) ujicoba skala kecil, dan (3)
ujicoba skala besar. Subjek coba dibedakan menurut desain ujicoba, yaitu: 6 pesilat
pada ujicoba awal, 14 pesilat pada ujicoba skala kecil, dan 53 pesilat pada ujicoba
skala besar. Jumlah judge yang terlibat sebanyak 3 orang. Untuk mengetahui tingkat
validitas menggunakan content validity, reliabilitas menggunakan korelasi Product
Moment, dan tingkat objektivitas menggunakan teknik andlisis interrater (koefisien
Alpha).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Telah tersusun assessment performa
tendangan pencak silat kategori tanding, yang terdiri dari: tendangan depan, tendangan
sabit, tendangan samping, dan tendangan belakang. (2) Perhitungan validitas
tendangan depan sebesar 0,968, tendangan sabit sebesar 0,860, tendangan samping (T)
sebesar 0,893, dan tendangan belakang sebesar 0,817; (3) Perhitungan reliabilitas
tendangan depan ro= 0.911, tendangan sabit ro= 0.740, tendangan samping (T) ro=
0.858, dan tendangan belakang r= 0.814; dan (4) Perhitungan objektivitas diperoleh
hasil sebagai berikut: () Tendangan depan: skap awa: 0,709, sesaat menjelang take
off: 0,739, foreward: 0,780, impact: 0,854, backward: 0,604, dan sikap akhir: 0,704;
(b) Tendangan sabit: sikap awal: 0,709, sesaat menjelang take off: 0,597, foreward:
0,621, impact: 0,736, backward: 0,542, dan sikap akhir: 0,716; (c) Tendangan samping
(T): sikap awal: 0,704, sesasat menjelang take off: 0,555, foreward: 0,689, impact:
0,612, dan sikap akhir: 0,642; dan (d) Tendangan belakang: sikap awal: 0,712, sesaat
menjelang take off: 0,578, foreward: 0,649, impact: 0,692, dan sikap akhir: 0,705.

Kata kunci: penyusunan, assessment, performatendangan, pencak silat



SUMMARY

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyusun assessment performa
tendangan pencak silat kategori tanding di Daerah Istimewa Y ogyakarta berdasarkan
pada tinjauan biomekanika olahraga. Adapun performa assessment yang disusun adalah
sebaga berikut: (1) skap pasang, yang meliputi pandangan mata, sikap togok, posis
lengan, pandangan mata, dan posis kuda-kuda (kaki tumpu); (2) Pelaksanaan, yang
meliputi posis kaki tumpu sesaat menjelang take off, foreward, dan perkenaan pada
sasaran (impact); dan (3) sikap akhir, yang meiputi pandangan mata, sikap togok, posis
lengan, dan posis kuda-kuda (kaki tumpu).

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengikuti langkah-
langkah model R & D dari Borg dan Gall, yaitu: (1) analisis awal, melalui penelitian
dan pengumpulan informasi; (2) pengembangan tes, melalui perencanaan sampai dengan
pengujian; (3) pembuatan manual tes; dan (4) desimilas dan implementasi.

Subjek coba dalam penditian dibedakan menurut desain ujicoba, yaitu:
menggunakan 6 pesilat pada ujicoba awal, menggunakan 14 pesilat pada ujicoba skala
kecil menggunakan, dan menggunakan 53 pesilat pada ujicoba skala besar. Ujicoba
model assessment performa tendangan pencak silat dilakukan sebanyak tiga kali.
Ujicoba pertama dilakukan pada beberapa pesilat dengan tujuan untuk memastikan
bahwa tes yang dikembangkan dapat dilakukan oleh testi. Ujicoba kedua dilakukan
daam skala kecil dengan tujuan untuk menemukan reliabilitas dan validitas tes.
Sedangkan ujicoba ketiga dilakukan dalam besar/luas dan terhadap beberapa kelompok
berjenjang dengan tujuan menentukan norma. Adapun desain assessment performa
tendangan pencak silat yang akan diujicobakan memiliki prosedur pelaksanaan yang
meliputi tempat dan petunjuk pelaksanaan.

Jenis data yang diperoleh dalam pendlitian ini dapat dibedakan menjadi dua
jenis, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperolen melalui Focus
Group Discussion (FGD), sedangkan data kuantitatif diperolen melalui performa
pesilat pada saat melakukan tendangan. Tenik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.
Analisis data kualitatif, yaitu hasil penilaian para ahli terhadap kualitas gerak teknik
subjek coba dalam tahap ujicobadi lapangan baik dalam skala kecil ataupun skala luas.
Adapun analisis dilakukan dengan cara sebaga berikut: (1) Untuk membuktikan
tingkat validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi yaitu pendapat dari
para ahli (expert) yang memiliki kompetensi pada cabang olahraga pencak silat dan
keilmuan biomekanika olahraga; (2) Untuk membuktikan tingkat reliabilitas tes pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kesepakatan dari para ahli (expert) yang
memiliki kompetensi pada cabang olahraga pencak silat dengan menggunakan Kappa;
dan (3) Untuk membuktikan tingkat objektivitas dalam pendlitian ini, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisisinterrater (koefisien Alpha).

Hasil penelitian tentang penyusunan assessment performa tendangan pencak silat
kategori tanding dapat diambil kesmpulan sebagai berikut: (1) Telah tersusun
assessment performa tendangan pencak silat kategori tanding, yang terdiri dari: (a)
tendangan depan, (b) tendangan sabit, (c) tendangan samping (T), dan (d) tendangan
belakang; (2) Berdasarkan hasil perhitungan validitas dengan menggunakan content
validity menunjukkan bahwa tendangan depan, tendangan sabit, tendangan samping
(T), dan tendangan belakang memiliki tingkat validitas yang tinggi; (3) Hasil



perhitungan dengan menggunakan korelasi Product Moment menunjukkan bahwa
assessment performa tendangan pencak silat kategori tanding memiliki tingkat reliabel
yang tinggi; dan (4) Berdasarkan hasil andisis interrater (koefisen Alpha)
menunjukkan bahwa semua indikator assessment performa tendangan pencak silat
kategori tanding memiliki nilai objektivitas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prinsip dasar pencak silat kategori tanding adalah mendapatkan point
dengan melakukan serangan dan belaan. Dalam mendapatkan point sedapat
mungkin masuk dalam bidang sasaran dan tidak terhalang oleh tangkisan lawan.
Untuk dapat melakukan serangan dan belaan tersebut, penguasaan keterampilan
gerak teknik-teknik dasar pencak silat yang baik dan benar sangat diperlukan.
Adapun teknik dasar dalam pencak silat meliputi: (1) kuda-kuda; (2) sikap pasang;
(3) pola langkah; (4) teknik belaan (tangkisan dan hindaran); (5) teknik serangan
(pukulan, sikuan dan tendangan); (6) teknik bantingan/jatuhan (Kotot, 2003).
Teknik-teknik dasar tersebut yang dapat digunakan untuk memperoleh point
adalah teknik pukulan, teknik tendangan, teknik jatuhan atau bantingan.

Dari ke tiga teknik dasar yang dapat digunakan untuk memperoleh point
tersebut di atas kira-kira 47% yang paling dominan digunakan dalam pertandingan
adalah teknik tendangan (Agung Nugroho, 2005). Bagi pesilat pemula ketiga
teknik tersebut tidak mungkin digjarkan secara bersamaan, akan tetapi digjarkan
berurutan berdasarkan skala prioritas kegunaan setigp teknik. Oleh karena
tendangan merupakan teknik yang dominan digunakan selama dalam
pertandingan, maka teknik tersebut menjadi perhatian khusus pada saat proses
latihan. Adapun teknik tendangan yang dominan digunakan pada pencak silat
kategori tanding, di antaranya: tendangan depan, tendangan sabit, tendangan
samping (T), dan tendangan bel akang.

Pencak silat kategori tanding merupakan olahraga body contact sehingga
memerlukan kemampuan biomotor yang bak. Pesilat yang mempunyai
kemampuan biomotor yang baik akan lebih mudah dalam melakukan gerakan
secara efektif dan efisien. Setiap gerakan yang dilakukan secara efektif dan efisien
mampu memberikan hasil optimal dalam pertandingan. Untuk itu kebenaran
dalam melakukan gerak teknik dasar merupakan penentu keberhasilan pesilat
dalam setigp setiap pertandingan yang dilakukan. Menurut Sukadiyanto (2005)
teknik yang benar dari awa selain akan menghemat tenaga untuk bergerak



sehingga mampu bergerak lebih lama dan berhasil baik juga merupakan landasan
dasar menuju prestasi yang lebih tinggi. Untuk itu dalam mempelgari teknik
khususnya teknik tendangan harus ditekankan pada gerak teknik yang benar,
sehingga menghasilkan penguasaan gerak teknik yang benar.

Selama dalam pertandingan, efektivitas dan efisiensi teknik tendangan dapat
dilihat dari perkenaan terhadap sasaran (impact) dan efek yang dtimbulkan dari
hasil impact. Artinya, teknik tendangan yang dapat menghasilkan point pada
pertandingan adalah teknik tendangan yang masuk dalam bidang sasaran tanpa
terhalang tangkisan dengan menggunakan power (menimbulkan bunyi keras) dan
tendangan yang dapat merubah posisi lawan. Untuk itu, selain diperlukan
kemampuan biomotor yang baik juga diperlukan kemampuan melakukan gerak
teknik yang baik dan benar.

Proses mempelgjari teknik tendangan perlu diperhatikan secara teliti dalam
pelaksanaannya. Pelatih memiliki peran penting dalam memberikan gerak teknik
yang benar kepada anak latih. Agar mendapatkan hasil belgar yang efektif dan
efisien, maka perlu disertai dengan bimbingan dan evaluas terhadap kesalahan
yang dilakukan serta diberitahukan cara-cara melakukan gerakan yang benar.
Dengan demikian anak selalu dalam keadaan terkontrol, sehingga anak latih
memiliki gambaran mengenai teknik tendangan sabit yang akan dilakukan.
Kenyataannya, jarang seorang pelatih melakukan pembenaran teknik pada saat
proses latihan. Pelatih memberikan materi melalui demonstrasi atau sekedar
memberikan contoh, sehingga banyak anak latih yang tidak menguasai teknik
dengan baik dan benar. Akibatnya banyak anak latih yang dilatih sejak usia dini
hingga menjadi atlet memiliki gerak teknik yang tidak sempurna. Hal tersebut
dikarenakan obsesi pelatih yang memaksakan anak latih untuk mengikuti
pertandingan meskipun penguasaan gerak tekniknya belum sempurna. Dilihat dari
kondis seperti itu banyak pesilat melakukan gerakan teknik dalam pertandingan
tidak efektif dan efisien, sehingga menghambat dalam pencapaian prestasi.

Pada saat melakukan teknik tendangan, ada beberapa tahap gerakan yang
harus dilakukan yaitu dimulai dari sikap pasang, pelaksanaan (take off, foreward,
dan impact), dan sikap akhir (backward dan sikap siap). Melihat kekomplekan
gerakan yang harus dilakukan pada saat melakukan teknik tendangan, maka



diperlukan stdndar pelaksanaannya sehingga dapat mempermudah dan
mempercepat anak latih untuk menguasai teknik tendangan. Untuk itu, pada
proses pembentukan teknik tendangan tidak hanya mengandalkan pengamatan
secara sepintas tetapi membutuhkan dukungan dari ilmu pengetahuan dan
teknologi. Oleh karena gerakan-gerakan dalam pencak silat khususnya teknik
tendangan dilakukan dengan irama gerak yang eksplosif, sehingga tidak tampak
secara jelas kesal ahan-kesalahan saat melakukan teknik tendangan.

Dari hasil pengamatan, kesalahan yang sering terjadi pada saat melakukan
teknik tendangan dalam pencak silat adalah pada posisi togok, pinggul, lutut dan
kaki tumpu. Hal tersebut terjadi karena pelatih belum memiliki stdndar yang jelas
terhadap pelaksanaan gerak teknik tendangan dari sikap awal sampai dengan sikap
akhir. Artinya, penilaian terhadap hasil teknik tendangan hanya didasarkan pada
efektifitas gerak yang dilakukan selama dalam pertandingan sehingga
mengabaikan nilai-nilai efisiens gerak.

Selama ini penilaian terhadap tingkat kemampuan gerak teknik tendangan
pesilat hanya didasarkan pada pengamatan pelatih pada saat proses berlatih
melatih berlangsung. Sebagai akibatnya, unsur subjektifitas dalam penilaian masih
sangat dominan. Untuk itu, perlu disusun suatu alat ukur yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi tingkat kemampuan teknik tendangan pesilat. Dengan
demikian tujuan akhir dari setiap program latihan dapat dievaluasi tingkat
keberhasilannya, sehingga dapat memberikan manfaat bagi pembinaan
selanjutnya.

Penilaian merupakan suatu yang penting dalam proses pembelgaran dan
pelatihan. Melalui penilaian guru dan pelatih dapat informasi yang tepat secara
menyeluruh mengenai kemajuan belgjar dan latihan atlet, sehingga dapat diketahui
keberhasilan dan kegagalan belgar dan latihan teknik tendangan dalam pencak
silat. Untuk membuat sebuah penilaian diperlukan adanya tes, pengukuran, dan
evaluas yang dilakukan secara baik dan benar. Pengukuran kualitas teknik
tendangan dalam pencak silat harus dibutuhkan suatu tes yang valid dan reliabel.
Adapun tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan gerak teknik tendangan
atlet pencak silat yang valid dan reliabel belum ada di Indonesia



Berdasarkan hasil pengamatan dan observasi, sampai saat ini belum ada
instrumen atau alat ukur yang digunakan untuk mengukur kemampuan gerak
teknik tendangan dalam pencak silat. Artinya, penilaian untuk keberhasilan dari
setigp tendangan yang dilakukan oleh pesilat masih tergantung dari hasil
pengamatan pelatih. Sebagal akibatnya standar untuk menentukan evauas
terhadap gerak teknik tendangan masih bersifat subjektif. Untuk itu perlu adanya
instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam suatu penilaian.
Instrumen merupakan aat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informas
baik secara kuantitatif maupun kualitatif tentang variasi karakteristik variabel

penilaian secara objektif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikass masalah, dan batasan
masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebaga berikut:
“Bagaimana Penyusunan Assessment Performa Tendangan Pencak Silat Kategori

Tanding?”

Urgensi / Keutamaan Penélitian

Suatu bentuk model penyusunan assessment performa tendangan pencak silat.
Penyusunan assessment performa tendangan pencak silat beris tentang serangkaian
unsur-unsur teknik dasar tendangan yang dominan digunakan dalam pencak silat
kategori tanding. Assessment performa tendangan pencak silat disusun berdasarkan
pada tinjauan biomekanika olahraga, sehingga kemampuan teknik dasar tendangan
pencak silat dikuasai dengan balk dan benar. Penyusunan assessment performa
tendangan pencak silat ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan pesilat dalam
melakukan gerak teknik tendangan. Adapun performa assessment yang disusun
adalah sebagai berikut: (1) sikap pasang, yang meliputi pandangan mata, sikap
togok, posis lengan, pandangan mata, dan posis kudakuda (kaki tumpu); (2)
Pelaksanaan, yang meliputi posis kaki tumpu sesaat menjelang take off, foreward,
dan perkenaan pada sasaran (impact); dan (3) sikap akhir, yang meliputi pandangan
mata, sikap togok, posisi lengan, dan posis kuda-kuda (kaki tumpu).



D. Manfaat Pendlitian

Penyusunan performa assessment tendangan pencak silat ini penting untuk
mengetahui tingkat kecakapan tendangan yang telah digarkan pada pesilat. Dengan
demikian penilaian terhadap tingkat kemampuan gerak teknik tendangan pencak
dlat bagi pesilat benar-benar dapat dilakukan secara objektif. Selain itu,
penyusunan performa assessment tendangan pencak silat ini diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan masukan dan referensi bagi para pelatih pencak silat
untuk dapat lebih kreatif dalam memilih tes dan mengembangkan gerak teknik
tendangan dalam pencak silat.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pencak Silat

Pencak silat mulai berkembang di Indonesia sgjak didirikannya organisasi
Ikatan Pencak Silat seluruh Indonesia (IPSI) pada tanggal 18 Mei 1948, di bawah
pimpinan Mr. Wongsonegoro. Adapun terbentuknya organisasi IPSI pada awalnya
memiliki tujuan untuk menggalang kembali semangat masyarakat dalam
pembangunan bangsa Indonesia. Salah satu upaya IPSI dalam pembangunan
adalah ikut berperan aktif dalam setiap kegiatan yang terkait dengan kepentingan
bangsa Indonesia. Sebagai wujud nyata adalah berperan aktif dalam mendirikan
Komite Olahraga Nasional Indonesia. Selain itu, merintis pencak silat agar dapat
dipertandingkan pada Pekan Olahraga Nasional merupakan salah satu upaya IPSI
dadam mengangkat nama balk bangsa Indonesiaa Oleh karena untuk
mengembangkan pencak silat ke luar negeri memerlukan legalitas dari organisasi
pemerintah. Dengan diterima sebagai olahraga resmi yang dipertandingkan,
pencak silat mengalami pekembangan yang pesat. Sebagai indikas dari
perkembangan pencak silat adalah terbentuknya Persekutuan Pencak Silat Antar
Bangsa (PERSILAT) pada tanggal 7-11 Maret 1980 di Jakarta yang diprakarsai
oleh empat negara yaitu: Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Brunai Darussalam.

Terbentuknya organisas PERSILAT, semakin memberikan harapan besar
terhadap perkembangan pencak silat. Untuk ini, berbagai upaya dilakukan agar
pencak silat dapat diterima di dunia internasional salah satu hasil nyata upaya
mengembangkan pencak silat adalah diikutsertakannya pencak silat sebagai
cabang olahraga resmi pada setiap penyelenggaraan Sea Games. Bahkan pada
Asian Games di Busan Korea Selatan pada tahun 2002, pencak silat ditampilkan
sebagai Sport Cultural Event. Hal tersebutnya tentunya akan membawa nama baik
bangsa Indonesia ditingkat internasional.

Pencak silat merupakan cabang olahraga beladiri yang dipertandingkan
secara resmi di beberapa multi event baik ditingkat nasiona maupun Asia
Tenggara (Sea Games). Adapun pertandingan pencak silat dilaksanakan dalam
empat kategori, yaitu kategori tanding, kategori tunggal, kategori ganda, dan



kategori regu. Berdasarkan umur dan jenis kelamin untuk semua kategori,
pertandingan pencak silat dapat dibedakan daam 5 golongan vyaitu: 1)
Pertandingan golongan usia dini/ anak-anak/ tunas harapan untuk putra dan putri
(berumur 10 tahun s/d 12 tahun); 2) Pertandingan golongan pra remaja untuk
putra dan putri (berumur di atas 12 tahun /d 14 tahun); (3) Pertandingan
golongan remaja untuk putra dan putri (berumur di atas 14 tahun s/d 17 tahun);
4) Pertandingan golongan dewasa untuk putra dan putri (berumur di atas 17 tahun
§/d 35 tahun); dan 5) Pertandingan golongan master/ pendekar untuk putra dan
putri (berumur di atas 35 tahun) (Persilat, 2012: 2).

Pencak silat kategori tanding adalah kategori yang menampilkan 2 (dua)
orang pesilat dari sudut yang berbeda, keduanya saling berhadapan menggunakan
teknik pembelaan dan serangan, seperti: pukulan, tendangan, tangkisan, elakan,
tangkapan dan jatuhan terhadap lawan; menggunakan teknik dan taktik
bertanding, ketahanan stamina dan semangat juang yang tinggi, menggunakan
kaidah dengan memanfaatkan kekayaan teknik dan jurus (Persilat, 2012: 1).
Definisi tersebut menunjukkan bahwa pencak silat kategori tanding merupakan
olahraga body contact, sehingga diperlukan kemampuan biomotor yang baik agar
pesilat dapat tampil dengan maksimal dan dapat menghindari kemungkinan
terjadinya cedera selama proses latihan maupun pertandingan.

Kelas dalam pencak silat ketegori tanding ditentukan berdasarkan berat
badan pesilat. Pesilat diwgjibkan untuk melakukan timbang berat badan setiap 15
menit sebelum pertandingan berlangsung. Untuk itu pesilat harus memiliki
kedisiplinan yang tinggi dalam menjaga berat badan dan kondisi tubuh agar tetap
bisa tampil optimal dalam pertandingan. Setelah melakukan penimbangan berat
badan dan dinyatakan sah oleh petugas penimbangan, maka pesilat bersiap untuk
bertanding dalam gelanggang, dengan ukuran 10 m x 10 m dengan ketebalan
matras 3 cm sampai 5 cm.

Macam-macam Teknik Tendangan
Teknik serangan dalam pencak silat dapat dilakukan dengan menggunakan
pukulan, tendangan, maupun bantingan. Hasil penelitian Agung Nugroho (2005:

17), menunjukkan bahwa persentase jenis-jenis teknik yang digunakan pesilat



selama pertandingan (3 babak) secara berurutan adalah sebagai berikut: (1) teknik
tendangan sebesar 44%, (2) teknik pukulan sebesar 33%, (3) teknik jatuhan
dengan tangkapan sebesar 14%, (4) teknik jatuhan sebesar 5%, (5) teknik
tendangan dengan belaan sebesar 3%, dan (6) teknik pukulan dengan belaan
sebesar 1%. Dengan demikian tendangan merupakan teknik pencak silat yang
dominan digunakan selama dalam pertandingan.

Teknik tendangan adalah suatu upaya atau proses yang dilakukan dengan
menggunakan tungkai baik bertahan maupun menyerang untuk memperoleh nilai
sebanyak-banyaknya selama dalam pertandingan. Notosogjitno (1997: 71)
mengatakan bahwa tendangan merupakan serangan yang dilaksanakan dengan
menggunakan tungkai dan kaki sebagai komponen penyerang. Pada pencak silat
kategori tanding, teknik tendangan sering dijadikan senjata yang utama untuk
menyerang maupun bertahan untuk mendapatkan nilai. Adapun nilai yang
diperoleh melalui teknik tendangan adalah 2 atau 1+2. Nilai 2 diperoleh apabila
pesilat dapat melakukan tendangan dan masuk pada sasaran yang telah ditentukan
dengan menggunakan power. Sedangkan nilai 1+2 diperoleh apabila pesilat dapat
melakukan hindaran, elakan, atau tangkisan selanjutnya dapat melakukan counter
(balasan) dengan menggunakan teknik tendangan dan masuk pada sasaran yang
diinginkan dengan menggunakan power (Persilat, 2012: 20). Selain itu, teknik
tendangan juga dapat memperoleh nilai 3 apabila pesilat dapat melakukan teknik
tendangan yang masuk pada sasaran sehingga mengakibatkan lawan terjatuh
dalam arena pertandingan.

Pada pencak silat kategori tanding, pesilat yang memiliki teknik tendangan
yang baik akan memiliki banyak keuntungan pada saat bertanding. Meskipun
teknik tendangan sama pentingnya dengan teknik pukulan, akan tetapi tendangan
mempunyai kekuatan yang lebih besar dibanding dengan kekuatan pukulan. Selain
itu, tungkai memiliki jangkauan yang lebih panjang dibandingkan dengan lengan
sehingga akan lebih menguntungkan apabila digunakan untuk melakukan
serangan. Mengingat besarnya manfaat selama dalam pertandingan, maka teknik
tendangan sangat penting untuk digjarkan pada pesilat kategori tanding. Untuk itu,
agar teknik tendangan dapat dilakukan dengan efektif dan efesien, maka pelatih dan



pesilat harus mengetahui dan memahami setiap karakteristik teknik tendangan yang
akan dipelgjari dan digarkan.

Johansyah (2004: 26) mengklasifikasikan teknik tendangan dalam beberapa
jenis, di antaranya: tendangan lurus, tendangan tusuk, tendangan kepret, tendangan
jeglag, tendangan gajul, tendangan T, tendangan celorong, tendangan belakang,
tendangan kuda, tendangan tgji, tendangan sabit, tendangan baling, tendangan
bawah, dan tendangan gegjig. Sedangkan Agung Nugroho (2001: 17) membagi
tendangan menjadi 4 jenis berdasarkan perkenaan kaki dengan sasaran, yaitu: 1)
Tendangan depan, adalah tendangan yang menggunakan punggung, telapak, ujung
telapak, dan tumit kaki; 2) Tendangan samping (T), adalah tendangan yang
menggunakan sisi kaki, telapak kaki dan tumit; 3) Tendangan belakang, adalah
tendangan yang menggunakan telapak kaki dan tumit kaki; dan 4) Tendangan
busur (sabit), adalah tendangan yang menggunakan punggung, ujung telapak kaki
busur belakang menggunakan tumit kaki.

1. Tendangan Depan

Tendangan depan adalah teknik tendangan yang dilakukan dengan
menggunakan sebelah kaki dan tungkai dengan lintasan ke arah depan
sehingga posisi badan menghadap ke arah sasaran. Menurut R. Kotot Slamet
Hariyadi (2003: 74), tendangan depan merupakan tendangan yang paling
mudah pelaksanaannya sehingga banyak perguruan-perguruan Yyang
memperkenalkan teknik tendangan depan terlebih dahulu kepada anak
latihnya. Pelaksanaan tendangan depan diawali dengan mengangkat lutut ke
depan terlebih dahulu ke arah depan dan meluruskan ke arah depan.
Tendangan depan sangat cocok digunakan untuk pertarungan jarak jauh
maupun pendek karena tidak memerlukan rangkaian gerak yang kompleks.
Bagi pesilat yang memiliki tungka panjang sangat efektif untuk pertarunga
jarak jauh karena memiliki keuntungan dalam hal jangkauan, sebaliknya bagi
pesilat yang memiliki tungkai relatif pendek akan lebih menguntungkan untuk
pertarungan jarak dekat. Kelemahan dari tendangan ini adalah jika gerak
balikan tidak cepat maka sangat mudah untuk ditangkap. Berikut adalah

gambar rangkaian gerak tendangan depan:



Gambar 1. Rangkaian Gerak Tendangan Depan (doc Pribadi 2011)

2. Tendangan Samping (T)

Tendangan (T) disebut juga dengan tendangan samping karena arah
gerakan tendangan menyamping terhadap badan. Terdapat berbagar macam
varias tendangan samping. Semua varias khususnya dalam pertandingan
dapat menggunakan awalan yang berbeda tetapi bentuk akhirnya sama yaitu
seperti huruf T. Pada dasarnya tendangan samping (T) memakai tumit sebagai
aat serang atau menggunakan sisi luar telapak kaki atau ada yang menyebut
sebagal pisau kaki. Tendangan samping (T) mempunya beberapa kelebihan
dan kekurangan. Beberapa kelebihan tendangan samping (T) antara lain: 1)
jangkauan lebih panjang, 2) jarak kepala dengan lawan lebih jauh, maka lebih
aman, 3) eksplorasi tenaga bisa maksimum. Adapun kelemahan tendangan
samping (T), yaitu: 1) sulit digunakan untuk pertarungan jarak pendek, 2)
lebih mudah dijatuhkan bailk dengan permainan bawah maupun dengan
tangkapan (semakin rebah sikap badan semakin mudah dijatuhkan dengan
tangkapan), dan 3) kurang menghadap lawan sehingga bisa kehilangan
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pandangan. Berikut adalah rangkaian gerak tendangan samping (T):

Gambar 2. Rangkaian Gerak Tendangan Samping (T) (doc. Pribadi 2011)

3. Tendangan Sabit
Tendangan sabit merupakan tendangan yang lintasannya menyerupal
sabit atau setengah lingkaran dengan arah ke dalam. Perkenaan pada saat
melakukan tendangan adalah pada bagian punggung kaki atau ujung pangkal
jari kaki. Berikut adalah rangkaian gerak tendangan sabit:
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Gambar 3. Rangkaian Gerak Tendangan Sabit (doc. Pribadi 2011)

C. Penerapan Prinsip-Prinsip Biomekanika Pada Teknik Tendangan

Pada pencak silat kategori tanding, keberhasilan dalam melakukan
tendangan sangat ditentukan kemampuan pesilat dalam melakukan serangkaian
gerakan secara simultan. Untuk itu, pelatih dan pesilat harus memiliki kemampuan
dalam mengidentifikas dan menganalisis setiap tahapan gerak teknik tendangan
yang akan dilaksanakan. Adapun tahapan rangkaian gerak teknik tendangan, yaitu:
sikap awal (sikap pasang), pe aksanaan (implementation), dan sikap akhir.
1. Sikap Awal

Sikap awal dalam olahraga pencak silat sering disebut sebagai sikap
pasang. Sikap awal (pasang) merupakan sikap dasar untuk melakukan setiap
gerak teknik dalam pencak silat. Agung Nugroho (2001: 38), mendefinisikan
sikap pasang sebagal sikap siaga untuk melakukan pembelaan atau serangan
yang berpola dan dilakukan pada awal serta akhir dari rangkaian gerak. Selain
itu, sikap pasang juga dapat diartikan sebagai sikap taktik untuk menghadapi
lawan yang berpola menyerang atau menyambut (Johansyah, 2004: 10).

Pada pencak silat, ada berbaga macam sikap pasang yang sering
digunakan baik dalam latihan maupun pertandingan. Untuk menyamakan
perseps terhadap sikap pasang, PB IPSI membakukan gerak sikap pasang
menjadi: 1) sikap pasang satu; 2) sikap pasang dua; 3) sikap pasang tiga; 4)
sikap pasang empat; 5) sikap pasang lima; 6) sikap pasang enam; 7) sikap
pasang tujuh; dan 8) sikap pasang delapan. Berdasarkan tinjauan
biomekanika olahraga, kedelapan sikap pasang tersebut memiliki fungsi
yang berbeda untuk setigp gerak teknik tendangan yang dilakukan oleh
pesilat. Sebagai contoh, sikap pasang yang paling efisien untuk melakukan
tendangan depan adalah sikap pasang satu. Oleh karena sikap pasang satu
memiliki jarak lintasan yang lebih pendek dan letak kaki tumpu berada dalam
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satu garis lurus, maka akan lebih efisien apabila diterapkan untuk melakukan
teknik tendangan depan.

Gambar 4. Sikap Pasang Satu (Foto Peneliti, 2015)

2. Pelaksanaan (I mplementation)

Dilihat dari proses gerakan yang dilakukan, tahap pelaksanaan dapat
dibagi dalam 3 rangkaian gerak yaitu: sesaaat menjelang take-off, forward,
dan perkenaan terhadap sasaran (impact). Keberhasilan tendangan pada
pencak silat kategori tanding sangat ditentukan pada tahap pelaksanaan.
Untuk itu, tahap pelaksanaan harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga
efesiensi gerak dapat diperoleh. Adapun faktor yang mempengaruhi efisiensi
gerak pada tahap pelaksanaan, di antaranya: 1) predominan kinerja otot
tungkai, 2) lintasan tendangan, 3) pergerakan pinggul, 4) posisi togok dan
kepala, 5) posis lengan, dan 6) impact (perkenaan kaki dengan sasaran).

3. Sikap Akhir

Sikap akhir pada gerak teknik tendangan tergabagi dalam dua rangkaian
gerak, yaitu backward dan sikap siap. Pada gerak teknik tendangan, tidak ada
gerak lanjut (follow through) karena terjadi kontraksi otot secara konsentrik
dan eksentrik. Selain itu, gerakan tendangan pada proses latihan bersifat siklik
sehingga sering terjadi pengulangan-pengulangan gerakan yang sama. Pada
sikap akhir gerak teknik tendangan, analisis lebih diutamakan pada
penempatan posis kaki tumpu dan titik berat badan. Titik berat badan sangat
mempengaruhi  keseimbangan pesilat  setelah melakukan tendangan,
dikarenakan adanya pengaruh dari luar yang dapat mengakibatkan titik berat
badan pesilat berada diluar tubuh. Apabila setelah melakukan tendangan
pesilat tidak dapat mempertahankan tingkat keseimbangan, maka akan
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mengakibatkan pesilat mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan
berikutnya. Imam Hidayat (1999: 17) menyatakan bahwa suatu benda atau
seseorang dalam kesetimbangan labil, jika benda atau orang tersebut
mendapat pengaruh dari luar (pengaruh yang kecil) kesetimbangannya akan
hilang atau jatuh.

Melihat kinerja gerak teknik tendangan dari sikap awal sampai dengan sikap
akhir, menunjukkan bahwa setiap tahapan gerak dipengaruhi oleh gaya interna
maupun gaya eksternal yang bekerja pada tubuh pesilat. Artinya, prinsip-prinsip
mekanika sangat mempengaruhi kinerja pesilat pada saat melakukan gerak teknik
tendangan. Adapun prinsip-prinsip mekanika yang dapat mempengaruhi kinerja
teknik tendangan dalam pencak silat, di antaranya: percepatan, keseimbangan,
pengungkit, gaya, dan momentum.

1. Percepatan

Penerapan percepatan pada saat melakukan tendangan ditentukan oleh:
1) percepatan awa sesaat setelah take-off, 2) kekuatan yang digunakan untuk
menendang, 3) waktu dimana kekuatan dihasilkan, dan 4) panjang tungkai.
Pecepatan adalah perubahan kecepatan per satu kesatuan waktu tertentu (Putut
Marhaento, 1998). Percepatan pada teknik tendangan terjadi saat kaki tumpu
mulai take-off sampa dengan sesaat sebelum impact. Percepatan dilakukan
untuk mendapatkan penambahan gaya sehingga dapat meningkatkan besarnya

momentum saat terjadi impact dengan sasaran.

2. Letak Pusat Gaya Berat dan Keseimbangan

Pada saat melakukan tendangan samping, letak pusat gaya berat tubuh
akan berubah dalam setigp tahap pelaksanaannya sesuai dengan sikap dan
akan berpengaruh terhadap gerak teknik yang dilakukan. Semakin rendah
letak pusat gaya berat tubuh maka semakin seimbang dan stabil namun akan
memerlukan gaya yang lebih besar untuk memulai gerakan. Tendangan pada
penelitian ini adalah teknik tendangan yang digunakan untuk menyerang
sehingga memerlukan kecepatan yang tinggi agar sulit dihindari oleh lawan.

Selain itu pelaksanaan teknik gerakan tendangan memerlukan serangkaian
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gerakan yang harus dilakukan secara simultan, yaitu dari gerakan melangkah
sampai dengan melecutkan kaki pada sasaran serta kemabali ke sikap pasang.
Untuk itu, tingkat keseimbangan yang diperlukan pesilat pada saat melakukan
gerak teknik tendangan adalah setimbang labil.

Gerakan langkah dan ayunan tungkai pada pelaksanaan teknik
tendangan sangat menentukan hasil dari teknik tendangan. Semakin cepat
langkah yang dilakukan akan semakin mempermudah pesilat dalam
melakukan gerakan tendangan. Untuk itu, penekanan terhadap bidang tumpu
menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan tendangan. Dengan
demikian diperlukan kemampuan keseimbangan yang baik bagi pesilat agar
dapat mempertahankan posisi tubuh dan tidak mengalami kesulitan untuk
mel akukan gerakan selanjutnya.

Tingkat kesimbangan pada pelaksanaan gerak teknik tendangan sangat
ditentukan kuda-kuda yang dilakukan oleh pesilat. Untuk itu besarnya flexi
lutut kaki tumpu pada tahap pel aksanaan akan memberikan pengaruh terhadap
tingkat keseimbangan pesilat pada setiap tahap pelaksanaan gerak.

Pengungkit

Pengungkit digunakan untuk mendapatkan keuntungan mekanis, dimana
gaya kecil yang diterapkan akan diubah untuk mengatasi dan mengangkat
beban yang cukup besar. Semakin panjang lengan ayunnya maka makin cepat
percepatannya (Putut Marhaento, 1998). Penerapan pengungkit pada teknik
tendangan ketika pesilat melakukan take off dan impact pada sasaran.
Penempatan kaki tumpu dan kaki ayun sebagai pengungkit memiliki pengaruh
yang besar terhadap hasil tendangan yang dilakukan oleh pesilat.

Gaya

Gaya adalah besaran yang mempunyai arah maka tergolong dalam
besaran vector (Putut Marhaento, 1998). Hukum Newton | berbunyi “Bila
resultan gaya yang bekerja pada benda nol maka benda tersebut diam atau
akan bergerak lurus beraturan”. Pada teknik pelaksanaan tendangan, pesilat

dengan postur tubuh tinggi dan besar akan memberikan gaya yang besar pula
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terhadap sasaran pada saat impact. Dengan postur tubuh yang besar maka
yang gaya yang dihasilkan tubuh akan semakin besar. Selain itu besarnya
gaya juga dipengaruhi oleh kecepatan yang digunakan. Semakin tinggi
kecepatannya, maka semakin besar gaya yang diterapkan pada saat
mel akukan gerakan.

5. Momentum
Momentum adalah hasil kali massa dengan kecepatan. Besarnya
momentum akan mempengaruhi 2 benda yang saling bertumbukan (Putut
Marhaento, 1998). Pada pelaksanaan gerak teknik tendangan, gaya dilakukan
searah dengan geraknya sehingga massa tubuh dan kecepatan gerak saat
melakukan teknik akan menentukan besarnya momentum pada pelaksanaan

tendangan.

D. Hakikat Tes, Pengukuran, dan Evaluas

Tes adadah sgjumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang atau
sgjumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat perkembangan salah
satu atau beberapa aspek psikologis di dalam dirinya (Hadari Nawawi, 1995).
Aspek-aspek psikologis itu dapat berupa minat, bakat, sikap, kecerdasan, reaksi
motorik, dan berbagai aspek kepribadian lainnya. Adapun Kirkendall (1982)
menyatakan tes adalah sebuah alat yang digunakan untuk memperoleh informasi
tentang individu atau objek. Instrumen ini dapat dalam bentuk pertanyaan yang
digjukan dalam bentuk angket, wawancara, pengamatan kinerja atau pengamatan
perilaku, dan checklist.

Tes, pengukuran, dan evaluas merupakan tiga istilah yang memiliki arti
berbeda namun memiliki hubungan yang erat. Tes adalah alat yang bersifat khusus
dari pengukuran. Pengukuran adalah suatu proses untuk mengetahui keadaan
sesuatu sebagaimana adanya yang dari pengukuran tersebut dapat diperoleh data
kuantitatif yang dapat dicatat dalam angka. Evaluas adalah proses pengambilan
keputusan dengan cara membandingkan skor pengukuran dengan suatu patokan
yang telah ditentukan sebelumnya. Penilaian atau evaluas kinerja dalam latihan

jasmani adalah menggunakan suatu tes dengan respon non verbal, berarti respon
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terhadap stimulus dalam bentuk perbuatan yang berupa wujud kerja atau
kecakapan. Aspek penting dalam penilaian kinerja adalah pengamatan dan
perbuatan. Pengamatan adalah kegiatan penilai (testor), sedangkan perbuatan
adalah kegiatan yang dinilai. Menurut Djemari Mardapi (1996) ciri khas dari
penilaian kinerja adalah pengamatan terhadap “proses” dan “hasil”.

1. Konsep Kesahihan Tes

Kesahihan lebih popular disebut dengan istilah validitas adalah tingkat
kemampuan instrumen penelitian untuk mengungkapkan data sesuai dengan
masalah yang hendak diungkapkan. Validitas instrumen dapat juga diartikan
dergjat ketepatan pengukuran yang besarnya ditentukan oleh statistik korelasi
antara skor prediktor dengan skor kriterior.

Strand (1993) mendefiniskan validitas sebagai dergat ketepatan
pengukuran dari sebuah tes tentang apa yang diukur. Selain itu, validitas
dapat didefinisikan sebagai sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu aat
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Saifudin Azwar, 1997). Suatu tes atau
instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila
alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang
sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.

Arma Abdoellah (1988) menyatakan bahwa ada dua aspek dalam
kesahihan yang harus dipertimbangkan yakni relevansi dan keterandalan.
Relevans dapat dikatakan sebagal kesesuaian yang dekat sekali dengan apa
yang akan diukur tes dan fungs yang dimaksud akan diukur. Keterandalan
mengacu pada ketelitian dan ketepatan ukuran. Ada dua pendekatan untuk
mengetahui sarat validitas suatu aat ukur yaitu: (a) Pendekatan berdasarkan
pertimbangan rasional, pendekatan ini dilakukan terhadap semua aspek yang
terintegrasi dalam suatu masalah yang diukur dan (b) Pendekatan empiric
statistic, pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan yang ada
antara alat ukur (predictor) yang sedang dipelgjari dengan pengukuran atau
kenyataan-kenyataan lain yang sudah dibakukan dengan adanya bukti-bukti
statistik (kriterium).
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2. Konsep Reliabilitas Tes

Reliabilitas tes lebih dikena dengan istilah keterandalan. Permasalahan
pokok reliabilitas pengukuran berkisar pada persoalan stabilitas skor,
kemantapan atau kegjegan hasil pengukuran. Saefudin Azwar (1997)
menyatakan bahwa ide pokok yang terkandung dalam reliabilitas adalah
sgauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil ukur dapat
dipercaya apabila dalam beberapa hal pengukuran terhadap kelompok subjek
yang sama diperoleh hasil yang relatif sama”. Selain itu reliabilitas juga dapat
diartikan sebagai tingkat kemampuan instrumen penelitian  untuk
mengumpulkan data secara tetap dari sekelompok individu (Hadari Nawawi,
1995). Adapun Gronlund (1995) menjelaskan bahwa arti reliabilitas sebagai
mana yang digunakan dalam tes dan penelitian adalah sebagai berikut:

“(1) Reliability refers to the results obtained with an assessment
instrument and not to the instrument if self, (2) An estimate of reliability
always refer to a particular type of consistency, (3) Reliability is
necessary but not siffient condition for validity, and (4) Reliability is
primarilly statistic”.

3. Konsep Objektivitas Tes

Objektivitas merupakan salah satu sifat yang sangat penting dari sebuah
tes atau instrumen pengukuran. Pengertian objektivitas suatu tes pada
dasarnya hampir sama dengan reliabilitas, kedua-duanya berorientasi pada
usaha untuk mendapatkan hasil pengukuran yang sama atau hampir sama.

Menurut Strand (1993) tingkat objektivitas tergantung pada: bagaimana
petunjuk tes itu diberikan dengan jelas dan serinci mungkin, serta bagaimana
seluruh prosedur tes tersebut diikuti. Berkaitan dengan objektivitas, Phillips
(1979: 111) menyatakan bahwa tingkat objektivitas suatu alat ukur diperoleh
apabila: (1) Petunjuk pengukuran disusun sejelas mungkin dan serinci
mungkin, (2) Petunjuk pengukuran dibuat sederhana, (3) Bilamana mungkin
menggunakan peralatan mekanik (film, video, dsb), (4) Memasukkan hasil tes
ke dalam skor matematika (berupa angka-angka), (5) Memiliki testor yang
benar-benar terlatih dan ahli dibidangnya, (6) Testor selalu mempertahankan

sikap profesiona dan sikap ilmiah, (7) Pemantauan terus menerus prosedur
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pelaksanaan pengukuran terhadap administrator tes, dan (8) Menggunakan
dengan setepat-tepatnya standar prosedur penskoran.

E. Kerangka Berpikir

Validitas suatu tes berkaitan dengan kemampuan suatu tes dalam mengungkap
ggaa atau bagian ggaa yang diukur dan seberapa jauh tes dapat menunjukkan
dengan sebenarnya status keadaan gejala atau bagian dari ggaa yang diukur.
Ketepatan tes adaah kebenaran, ketditian, keseksamaan atau kecermatan
pengukuran. Begitu juga, alat pengukuran yang dapat memberikan hasil yang teliti
dan dapat menunjukkan hasil sesual dengan besar kecilnya gejala atau bagian ggjaa
yang diukur adalah alat ukur yang valid. Apabila ingin mengetahui performa
assessment tendangan pencak silat, maka tes yang sahih untuk mengukur adalah
melakukan gerakan tendangan pencak silat. Oleh karena seorang pesilat yang
memiliki kemampuan teknik tendangan bagus tidak banyak melakukan kesalahan
selama melakukan gerakan tersebut. Dengan demikian setiap tugas yang diberikan
terhadap pemain akan lebih mudah diselesaikan dengan cepat dan cermat.

Reliabilitas atau keterandalan tes merupakan sgjauh mana pengukuran itu
dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan alat yang sama, subjek yang
sama, dalam situasi dan kondisi yang sama, akan menghasilkan skor yang sama
atau relatif sama. Adapun kegegan atau konsistenss merupakan syarat mutlak
yang harus dipenuhi dalam teknik tendangan untuk dapat memproleh point dalam
pertandingan. Pengalaman menunjukkan bahwa kebanyakan pesilat gagal
melakukan tendangan dengan baik dan benar dikarenakan tidak memiliki
konsistensi, sehingga banyak melakukan kesalahan sendiri (unforced error).

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka penyusunan performa
assessment tendangan pencak silat sangat diperlukan. Dengan adanya performa
assessment tendangan pencak silat akan lebih memudahkan pelatih dalam
memantau keberhasilan dalam menerapkan program latihan yang terkait dengan
kemampuan pelaksanaan gerak teknik pencak silat.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Mode Pengembangan

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun assessment performa tendangan
pencak silat kategori tanding. Penelitian ini dapat digolongkan dalam penelitian
pengembangan, yaitu suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk atau menyempurnakan produk. Produk yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah berupa performa assessment tendangan pencak silat yang
diharapkan dapat digunakan untuk mengestimasi kebenaran gerak teknik yang
dilakukan oleh pesilat. Adapun mode pengembangan dalam penelitian ini
mengikuti langkah-langkah model R & D dari Borg dan Gall (1983) yang
dibedakan dalam empat tahap, yaitu: (1) andisis awal, melaui penelitian dan
pengumpulan informasi; (2) pengembangan tes, melalui perencanaan sampal

dengan pengujian; (3) pembuatan manual tes; dan (4) desmilasi dan implementasi.

B. Prosedur Pengembangan

Langkah-langkah pengembangan tes selain mengacu pada langkah kedua
(planning) sampai sembilan (final product revision) Borg dan Gall (1983), juga
mengikuti 11 langkah penyusunan tes keterampilan olahraga dari Morrow,
Jackson, Disch, dan Mood (2005), yaitu: (1) meninjau ulang tentang kriteria tes
yang bak; (2) analisis olahraga menjadi keterampilan yang dapat diukur; (3)
menelaah literatur; (4) menentukan item tes; (5) menetapkan prosedur; (6)
menentukan reviwer teman sgawat; (7) mengadakan ujicoba; (8) menentukan
validitas, reliabilitas, dan objektifitas; (9) menyusun norma dan standar tes; (10)
menyusun petunjuk tes; dan (11) melakukan evaluas ulang mengikuti
perkembangan waktu. Selanjutnya pada tahap pengembangan dibagi dalam dua
bagian, yaitu: pengembangan awal dan pengembagan akhir. Adapun langkah
pengembangan awa dari model Borg dan Gall, Morrow, Jackson, Disch, dan
Mood serta prosedur dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Perbandingan Prosedur Pengembangan Awal

Borgdan Gall

Morrow, Jackson, Disch,
dan M ood

L angkah Penyusunan

Planning

Meninjau ulang tentang
kriteriates yang baik

Menentukan spesifikasi tes

Analisis olahraga menjadi
keterampilan yang dapat

Definis keterampilan yang
diukur

diukur

Analisis keterampilan yang
diukur

Menelaah literatur

Analisisliteratur

Menentukan item tes

Menentukan item

Develop &preliminary
form of product

M enetapkan prosedur

Rancangan produk awal

C. Uji Coba Produk

1. Desain Uji Caoba

Ujicoba model assessment performa tendangan pencak silat dilakukan
sebanyak tiga kdi. Ujicoba pertama dilakukan pada beberapa pesilat dengan

tujuan untuk memastikan bahwa tes yang dikembangkan dapat dilakukan oleh

testi.

Ujicoba kedua dilakukan daam skala kecil dengan tujuan untuk

menemukan reliabilitas dan validitas tes. Sedangkan ujicoba ketiga dilakukan

dalam skaa besar/luas terhadap beberapa kelompok berjenjang dengan tujuan

menentukan norma. Adapun desain assessment performa tendangan pencak

silat yang akan diujicobakan memiliki prosedur pelaksanaan yang meliputi

tempat dan petunjuk pelaksanaan.

Adapun deskrips teknik tendangan yang akan diassessment, dapat
dilihat pada Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2. Kis-Kisi Lembar Analisa Teknik Tendangan

Teknik Tahap Pelaksanaan Gerak Unsur yang dinilai
Tendangan . Sikap Awal a Posis Kepala
Depan a Skap Siap b. Posis Lengan
c. Posis Togok
d. Kuda-kuda (Kaki Tumpu)
. Pelaksanaan (I mplementation) a Posis Kepala
a. Sesaat Menjelang Take Off b. Posis Lengan
b. Forward c. Posis Togok
c. Impact d. Kuda-kuda (kaki tumpu)
e. Posis Kaki Serang
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Posisi togok
Kuda-kuda (kaki tumpu)

. Pelaksanaan (I mplementation)

a. Sesaat Menjelang Take Off

Posis kepala
Posis lengan

b. Forward Posisi togok
c. Impact Kuda-kuda (kaki tumpu)
Posis kaki serang
. Sikap Akhir Posis kaki serang
a. Backward Posis kepala
b. Sikap Siap Posis lengan

Posisi togok

. Sikap Akhir a Posis kaki serang
a. Backward b. Posis kepaa
b. Sikap Siap c. Posis lengan
d. Posis togok
e. Kuda-kuda (kaki tumpu)
Tendangan . Sikap Awal a Posis kepala
Sabit a. Sikap Siap b. Posis lengan
c. Posis togok
d. Kuda-kuda (kaki tumpu)
. Pelaksanaan (Implementation) a Posis kepala
a. Sesaat Menjelang Take Off b. Posis lengan
b. Forward c. Posis togok
c. Impact d. Kuda-kuda (kaki tumpu)
e. Posis kaki serang
. Sikap Akhir a Posis kaki serang
a. Backward b. Posis kepala
b. Sikap Siap c. Posis lengan
d. Posis togok
e. Kudakuda (kaki kumpu)
Tendangan . Sikap Awal a. Posis kepala
Samping (T) a.  Skap Siap b. Posis lengan
c. Posis togok
d. Kuda-kuda (kaki tumpu)
. Pelaksanaan (Implementation) a. Posis kepala
a. Sesaat Menjelang Take Off b. Posis lengan
b. Forward c. Posis togok
c. Impact d. Kuda-kuda (kaki tumpu)
e. Posis kaki serang
. Sikap Akhir a Posis kaki serang
a. Backward b. Posis kepala
b. Sikap Siap c. Posis lengan
d. Posis togok
e. Kudakuda (kaki kumpu)
Tendangan . Sikap Awal a Posis kepala
Belakang a Skap Siap b. Posis lengan
C.
d.
a
b.
C.
d.
e.
a
b.
C.
d.
e

Kuda-kuda (kaki kumpu)
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2. Subjek Caoba
Subjek coba dalam penelitian dibedakan menurut desain ujicoba, yaitu
ujicoba awal, ujicoba skala kecil, dan ujicoba skala besar. Pada ujicoba awal,
menggunakan 6 pesilat, pada ujicoba skala kecil menggunakan atlet pelatda
DIY sebanyak 14 pesilat, dan pada ujcoba skala besar menggunakan atlet dari
beberapa pelatkab kabupaten/kota di provinsi DIY sebanyak 53 pesilat.

3. JenisData
Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu data kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif diperoleh
melalui Focus Group Discussion (FGD), sedangkan data kuantitatif diperoleh
melalui performa pesilat pada saat mel akukan tendangan.

4. Teknik Analisis Data
Tenik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif,
yaitu hasil penilaian para ahli terhadap kualitas gerak teknik subjek coba
dalam tahap ujicoba di lapangan baik dalam skala kecil ataupun skala luas.
Adapun untuk analisis deskriptif kuantitatif dapat dijelaskan sebagai berikut:
a Bukti Validitas
Untuk membuktikan tingkat validitas dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi yaitu pendapat dari para ahli (expert) yang
memiliki kompetensi pada cabang olahraga pencak silat dan keilmuan
biomekanika olahraga.
b. Bukti Reliabilitas
Untuk membuktikan tingkat reliabilitas tes pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan kesepakatan dari para ahli (expert) yang
memiliki kompetens pada cabang olahraga pencak silat dengan
menggunakan Kappa.
c. Bukti Objektivitas
Untuk membuktikan tingkat objektivitas dalam pendlitian ini,

dianaisis dengan menggunakan teknik analisisinterrater (koefisien Alpha).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DataUji Coba
1. Pendahuluan

Data uji coba merupakan data yang digunakan sebelum pengambilan
data sebenarnya. Data tersebut diperoleh dari penilaian para ahli yang terkait
dengan pengambilan data sebenarnya yang diharapkan dapat menghasilkan
produk dari penelitian yaitu assessment performa tendangan pencak silat
kategori tanding Daerah Istimewa Y ogyakarta. Adapun produk yang dihasilkan
diharapkan dapat digunakan sebagai: (1) aat ukur kemampuan teknik
tendangan atlet pencak silat kategori tanding di DIY, (2) Mengetahui
validitas, reliabilitas, dan objektifitas assesment performa tendangan atlet
pencak silat kategori tanding di DIY, dan (3) Sumbangan pengetahuan
terhadap pelatih, dan pembina dalam merancang program latihan yang tepat
terhadap proses latihan tendangan bagi atlet pencak silat kategori tanding di
DIY.

2. Diskripsi Draft Awal

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah assessment
performa tendangan untuk atlet pencak silat kategori tanding DIY. Diskripsi
teknik yang digunakan sebagai draft produk awal diambil dan dianaisa
berdasarkan teori-teori tertentu dan beberapa dokumen tendangan yang telah
dikonsultaskan dengan ahli. Selanjutnya melakukan  penyusunan

menggunakan draft awal produk melalui langkah-langkah berikut:

a. SkapAwad

Sikap awal dalam olahraga pencak silat sering disebut sebagal sikap
pasang. Sikap awal (pasang) merupakan sikap dasar untuk melakukan
setigp gerak teknik dalam pencak slat. Agung Nugroho (2001: 38),
mendefinisikan sikap pasang sebagai sikap siaga untuk melakukan
pembelaan atau serangan yang berpola dan dilakukan pada awal serta
akhir dari rangkaian gerak. Selain itu, sikap pasang juga dapat diartikan
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sebagal sikap taktik untuk menghadapi lawan yang berpola menyerang
atau menyambut (Johansyah, 2004: 10). Pada pencak silat, ada berbagai
macam sikap pasang yang sering digunakan baik dalam latihan maupun
pertandingan. Untuk menyamakan persepsi terhadap sikap pasang, PB
IPSI membakukan gerak sikap pasang menjadi: 1) sikap pasang satu;
2) sikap pasang dua; 3) sikap pasang tiga; 4) sikap pasang empat; 5)
sikap pasang lima; 6) sikap pasang enam; 7) sikap pasang tujuh; dan 8)
sikap pasang delapan.

Berdasarkan tinjauan biomekanika olahraga, kedelapan sikap
pasang tersebut memiliki fungsi yang berbeda untuk setiap gerak teknik
tendangan yang dilakukan oleh pesilat. Sebagai contoh, sikap pasang
yang paling efisien untuk melakukan tendangan depan adalah sikap
pasang satu. Oleh karena sikap pasang satu memiliki jarak lintasan yang
lebih pendek dan letak kaki tumpu berada dalam satu garis lurus, maka
akan lebih efisien apabila diterapkan untuk melakukan teknik tendangan
depan. Sementara itu, untuk tendangan sabit lebih efisien dengan
menggunakan sikap pasang tiga karena memiliki arah lintasan yang
mudah dan posis kaki tidak berada pada satu garis lurus sehingga
tendangan dapat dilakukan lebih cepat. Adapun untuk tendangan samping
(T) dan tendangan belakang lebih efektif menggunakan sikap pasang
enam, karena posisi kaki pada sikap pasang enam berada pada satu garis
sgjgjar sehingga lintasan tendangan lebih mudah.

Pada saat melakukan sikap pasang, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan. Secara biomekanika, sikap pasang yang efisien sangat
ditentukan oleh sikap (posisi) anggota tubuh, diantaranya: posisi kepala,
posis togok, dan posisi kaki tumpu. Adapun pelaksanaan sikap pasang
dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tahap Pelaksanaan

Keberhasilan tendangan pada pencak silat kategori tanding sangat
ditentukan pada tahap pelaksanaan. Untuk itu, tahap pelaksanaan harus
dilakukan dengan baik dan benar sehingga efesiens gerak dapat

24



diperoleh. Berdasarkan kajian biomekanika olahraga, faktor yang
mempengaruhi efisiensi gerak pada tahap pelaksanaan, di antaranya: 1)
Sesaat menjelang take off, (2) Foreward (ayunan ke depan), dan (3)
Impact (perkenaan dengan sasaran). Tahap sesaat menjelang take off
memiliki peran yang sangat penting dalam proses pel aksanaan tendangan,
karena sebagai landasan dari tolakan sebelum kaki diayunkan ke arah
sasaran. Selain itu, tahap sesaat menjelang take off akan menentukan
keberhasilan dari ayunan ke depan (foreward).

Foreward merupakan gerakan ayunan ke depan sebelum terjadinya
impact. Keberhasilan pada tahap foreward ditentukan oleh beberapa
faktor, di antaranya: tinggi lutut, flexi lutut, posis togok dan kepala serta
posisi lengan. Kesdahan daam melakukan tahap foreward akan
menyebabkan lintasan tendangan menjadi tidak terarah sehingga
menyebabkan impact dengan sasaran menjadi tidak tepat.

Pada gerak teknik tendangan pencak silat, impact dapat diartikan
sebagal pertemuan antara kaki dengan sasaran. Impact pada teknik
tendangan sangat dipengaruhi oleh jenis tendangan yang dilakukan. Pada
gerak teknik tendangan depan, impact dapat dilakukan menggunakan
seluruh bagian punggung telapak kaki atau pada pangga jari kaki. Bagi
pesilat pemula, perkenaan dengan menggunakan punggung telapak kaki
lebih diutamakan dengan tujuan untuk menghindari terjadinya kontraksi
statis pada otot tungkal sehingga tidak menghambat angular velocity pada
tahap foreward. Untuk tendangan sabit lintasan berbentuk sabit yang
menyerupai gerak setengah rotasi, dengan merubah posisi kaki tumpu
menghadap keluar tidak lebih dari sudut 90°. Adapun tendangan samping
(T) dan tendangan belakang, perkenaan dengan sasaran dengan
menggunakan seluruh bagian telapak kaki.

Sikap Akhir

Sikap akhir pada gerak teknik tendangan tergabagi dalam dua
rangkaian gerak, yaitu backward dan sikap siap. Pada gerak teknik
tendangan, tidak ada gerak lanjut (follow through) karena terjadi
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kontraksi otot secara konsentrik dan eksentrik. Selain itu, gerakan
tendangan pada proses latihan bersifat siklik sehingga sering terjadi
pengulangan-pengulangan gerakan yang sama. Pada sikap akhir gerak
teknik tendangan, analisis lebih diutamakan pada penempatan posisi kaki
tumpu dan titik berat badan. Titik berat badan sangat mempengaruhi
keseimbangan pesilat setelah melakukan tendangan, dikarenakan adanya
pengaruh dari luar yang dapat mengakibatkan titik berat badan pesilat
berada diluar tubuh. Apabila setelah melakukan tendangan pesilat tidak
dapat mempertahankan tingkat keseimbangan, maka akan mengakibatkan
pesilat mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan berikutnya. Oleh
karena suatu benda atau seseorang dalam kesetimbangan |abil, jika benda
atau orang tersebut mendapat pengaruh dari luar (pengaruh yang kecil)
kesetimbangannya akan hilang atau jatuh.

Sikap akhir dipengaruhi oleh gerak yang dilakukan sebelumnya. Jika
gerak yang dilakukan sebelumnya tidak sesuai, akan menghasilkan sikap
akhir yang berbeda. Sikap akhir juga akan menentukan pelaksanaan gerak
sdlanjutnya. Untuk itu sikap akhir penting untuk dijadikan sebagai tolok
ukur dalam penyusunan assesment performa tendangan atlet pencak silat
kategori tanding di DIY.

3. Validas Ahli

Validas ahli merupakan proses untuk menilai apakah draft produk awal
layak untuk diujicobakan atau tidak pada skala kecil maupun skala besar. Untuk
itu produk awal penyusunan assesment performa tendangan atlet pencak silat
kategori tanding di DIY perlu divalidasikan terlebih dahulu kepada para ahli
sebelum diujicobakan dalam skala kecil. Validas draft awa dilakukan oleh
para ahli yang terkait dengan penelitian ini, yaitu ahli dalam bidang teknik dan
kepelatihan pencak silat, praktis pencak silat, dan ahli biomekanika olahraga.
Para ahli tersebut berjumlah 3 orang, yaitu lain: (1) Drs. Slamet Latanggang
sebagai ahli dalam bidang praktis pencak silat, (2) Drs. Agung Nugroho A.M,
M.Si sebagai ahli dalam bidang teknik dan kepelatihan pencak silat, dan (3) Dr.
Ria Lumintuarso, M.Si sebagai ahli dalam bidang biomekanika olahraga.
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Daam ha ini draft produk awa yang berlandaskan teori tertentu

dikonsultasikan kepada para ahli dengan cara menyampaikan draft produk

awal penyusunan assesment performa tendangan atlet pencak silat kategori

tanding DIY secara tertulis, disertai dengan lembar evaluasi untuk ketiga ahli

tersebut. Lembar evaluasi yang disampaikan berisi kualitasisi dan konstruksi

instrumen serta saran dan komentar dari ahli terhadap draft produk awal yang

telah dibuat.

B. AnalissData
Hasl dari vdidas ahli draft produk awa penyusunan assesment performa
tendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY dijadikan pedoman untuk
menyatakan apakah draft produk awa layak (disetujui) untuk diujicobakan di
lapangan dalam skala kecil dan skala luas. Adapun hasil penilaian para ahli

terhadap draft yang ditawarkan adalah sebagai berikut ini:
Tabel 3. Data Rekapitulasi Hasil Penilaian Para Ahli terhadap Draft Produk Awal

Skor
No| Pelaksanaan Gerak Skor Pe'r;\lLall:an
112 S |TS
A. TENDANGAN DEPAN
1. Sikap Awal
a. Sikap pasang satu, kaki depan dan kaki belakang berada 2 1
pada satu garis lurus
b. Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki kiri) 3
dengan flexi lutut antara 125° s.d. 135°, sedangkan kaki
serang (kaki kanan) mendekati lurus
c. Tinggi kedua siku sgjgjar dengan dada dengan flexi siku 3
antara 80° s.d. 110°
d. Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran. 3
2. Pelaksanaan
a. Sesaat Menjelang Take Off
1) Pinggul diputar ke arah kiri sehingga posisi kedua 2 1
bahu menghadap ke arah sasaran
2) Kaki tumpu menghadap ke arah depan dengan flexi 3
lutut antara 110° sd. 125°, sedangkan kaki serang
bertumpu pada pangka jari kaki (jinjit) dan
menghadap ke arah depan (searah dengan kaki tumpu)
dengan flexi lutut antara 160° s.d. 175°
3) Lengan kanan berada di depan atas sehingga posis 3
lengan atas sgjgjar dengan bahu, sedangkan lengan Kiri
berada di samping kiri badan
4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah 3
sasaran
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b. Foreward

1) Lutut kaki serang diangkat setinggi pinggang dengan
flexi antara 45° s.d. 60° dan telapak kaki menghadap
ke bawah

2) Flexi lutut kaki tumpu antara 105° s.d. 120°dan
telapak kaki menghadap ke depan

3) Lengan kanan berada disamping kanan badan,
sedangkan lengan kiri berada samping kiri badan
dengan flexi siku antara 70° s.d. 85°

4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran

c. Impact

1) Kaki serang (kaki kanan) dilecutkan secara maksimal
dengan axis pada |utut hingga mendekati lurus

2) Perkenaan dengan sasaran menggunakan punggung
telapak kaki

3) Flexi lutut kaki tumpu antara 160° s.d. 170°

4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran

3. Sikap Akhir

a. Backward

1) Kaki serang ditarik dengan menggunakan axis pada
lutut hingga tinggi lutut sgagjar pinggang, flexi lutut
antara 45° s.d. 60°

2) Flexi lutut kaki tumpu antara 160° s.d. 175°

3) Kedua lengan berada di samping badan dengan flexi
siku antara 70° s.d. 85°

4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran

b. Sikap Siap (Ready Patition)

1) Kembali pada sikap awal, kaki depan dan belakang
berada pada satu garis lurus

2) Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki
kir) dengan flexi Iutut antara 125° sd. 135°
sedangkan kaki serang (kaki kanan mendekati [urus)

3) Tinggi kedua siku sggar dengan dada, flexi siku
antara 80° s.d. 110°

4) Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran.

. TENDANGAN SABIT

1. Sikap Awal

a Sikap pasang 3 (kaki depan dan belakang tidak pada satu
garis lurus), telapak kaki kiri menghadap ke arah depan
dan telapak kaki kanan menghadap ke arah sisi luar

b. Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki kiri)
dengan flexi lutut antara 125° s.d. 145°, sedangkan kaki
serang (kaki kanan) mendekati lurus

C. Lengan kiri berada di depan dan tinggi siku sggar
dengan dada (flexi siku antara 80° s.d. 110, sedangkan
lengan kanan berada di depan dada dan tinggi siku sgjgjar
dengan dada (flexi siku antara 60° s.d. 90°)

d. Togok pada posis tegak dan pandangan ke arah sasaran.
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2. Pelaksanaan

a. Sesaat Menjelang Take Off

1) Pinggul diputar ke arah kiri sehingga posis kedua bahu
menghadap ke arah sasaran

2) Kaki tumpu diputar ke arah kiri luar dengan flexi lutut
antara 110° s.d. 125.°, sedangkan kaki serang bertumpu
pada pangkal jari kaki (jinjit) dan menghadap ke arah
depan (searah den%an kaki tumpu) dengan flexi lutut
antara 160° s.d. 175

3) Lengan kanan berada di depan atas sehingga posis
lengan atas sgjgjar dengan bahu, sedangkan lengan Kiri
berada di samping kiri badan

4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran

b. Foreward

1) Lutut kaki serang diangkat setinggi pinggang pada
lintasan meling;kar terhadap garis tubuh dengan flexi
lutut antara 45° s.d. 60° dan telapak kaki menghadap ke
bawah

2) Flexi kaki tumpu antara 105° s.d. 120° dan telapak kaki
menghadap ke depan

3) Lengan kanan berada disamping kanan badan, sedangkan
lengan kiri berada samping kiri badan dengan flexi siku
antara 70° s.d. 90°

4) Togok dipertahankan tegak & pandangan ke arah sasaran

c. Impact

1) Kaki serang dilecutkan secara maksimal dengan axis
pada lutut hinggatungkai kaki serang mendekati lurus

2) Perkenaan dengan sasaran menggunakan punggung
telapak kaki

3) Kaki tumpu ditekuk hingga membentuk sudut antara
160° sd. 175°

4) Togok dipertahankan tegak & pandangan ke arah sasaran

3. Sikap Akhir

a. Backward

1) Kaki serang ditarik dengan menggunakan axis pada lutut
hingga tinggi lutut sejajar pinggang, flexi lutut antara 45°
s.d. 60°

2) Flexi lutut kaki tumpu antara 165° s.d. 175°

3) Kedualengan berada di samping badan dengan flexi siku
antara 70° s.d. 85°

4) Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran

b. Sikap Siap (Ready Potition)

1) Kembali pada sikep awal, kaki depan dan belakang
berada pada satu garis lurus

2) Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki
kiri) dengan flexi lutut antara 125° s.d. 135°, sedangkan
kaki serang (kaki kanan mendekati lurus

3) Lengan kiri berada di depan dan tinggi siku sejgar
dengan dada (flexi siku antara 80° s.d. 110°%), sedangkan
lengan kanan berada di depan dada dan tinggi siku sgjgjar
dengan dada (flexi siku antara 60° s.d. 90°)

4) Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran.
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C. TENDANGAN SAMPING (T)

1. Sikap Awal

a. Posis badan menyamping terhadap sasaran dengan kaki
kanan berada di depan (bagi yang tidak kidal), kaki kanan
dan kaki kiri berada pada satu garis lurus

b. Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki Kiri)
dengan flexi lutut antara 135° s.d 145°, sedangkan tungkai
kanan mendekati lurus

c. Posisi lengan kanan berada di depan dengan flexi siku antara
90° s.d 120° sedangkan lengan kiri berada di depan dada
dengan flexi siku antara 60° s.d 90°

d. Togok dan kepala tegak, pandangan ke arah sasaran

2. Pelaksanaan

a. Sesaat Menjelang Take Off

1) Kaki tumpu melangkah menyilang di belakang kaki
serang dan bertumpu pada ujung telapak kaki (jinjit)
dengan flexi lutut antara 130° s.d 140°, sedangkan kaki
serang mendekati lurus

2) Posisi kaki serang dan kaki tumpu berada pada satu garis
lurus

3) Lengan kanan berada di depan dengan tinggi telapak
tangan sgjgar dengan pinggang, sedangkan lengan Kkiri
berada di belakang atas hingga sejgjar dengan bahu dan
flexi siku antara 30° s.d 60°

4) Togok dipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran.

b. Forward

1) Kaki serang diangkat menyamping hingga tinggi lutut
sejajar dengan pinggang dan flexi lutut antara 50° s.d 70°

2) Kaki tumpu mendekati lurus dengan flexi lutut antara
165° s.d 175, telapak kaki membentuk sudut 90° trhadap
sasaran

3) Lengan kanan mendekati lurus dan berada di depan
badan sejgjar dengan kaki tumpu, sedangkan lengan kiri
didepan dada dengan fleksi siku antara 60° s.d 80°

4) Togok condong ke belakang sebagai reaksi dari aks
yang dilakukan kaki serang dan membentuk sudut antara
165° s.d 175° terhadap kaki tumpu, pandangan ke arah
sasaran

c. Impact

1) Kaki serang di hentakan pada sasaran hingga lurus (tidak
ada flexi lutut pada kaki serang) dan kaki tumpu
mendekati lurus

2) Impact dengan sasaran pada seluruh bagian telapak kaki

3) Lengan kanan mendekati lurus dan berada di depan
badan sejgjar dengan kaki tumpu, sedangkan lengan kiri
didepan dada dengan fleksi siku antara 60° s.d 90°

4) Togok condong ke belakang sebagai reaksi dari aks
yang dilakukan kaki serang dan membentuk sudut antara
150° s.d 165° terhadap kaki tumpu, pandangan ke arah
sasaran
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3. Sikap Akhir

a. Kaki serang diletakkan di depan kaki tumpu, kedua kaki
berada pada satu garis lurus

b. Letak pusat gaya berat berada diantara kedua kaki tumpu
(kuda-kuda tengah), flexi kedualutut antara....’sd ...

c. Lengan kanan berada di depan dengan flexi siku antara 80°
s.d 110°, sedangkan lengan kiri berada di depan dada dengan
flexi siku antara 60° s.d 90°

d. Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran

. TENDANGAN BELAKANG

1. Sikap Awal

a. Posisi badan menyamping terhadap sasaran dengan kaki Kiri
berada di depan (bagi yang tidak kidal), kaki kanan dan kaki
kiri berada pada satu garis lurus

b. Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu (kaki Kiri)
dengan flexi lutut antara 135° s.d 145°, sedangkan tungkai
kanan mendekati lurus

c. Lengan kanan berada di depan dengan flexi siku antara 80°
s.d 110°, sedangkan lengan kiri berada di depan dada dengan
flexi siku antara 60° s.d 90°

d. Togok dan kepala tegak, pandangan ke arah sasaran

2. Pelaksanaan

a. Sesaat Menjelang Take Off

1) Badan di putar ke arah kanan dengan cara memutar
posisi bidang tumpu sebesar 180°, sedangkan kaki kiri
bertumpu pada pangkal jari kaki (jinjit) dan kaki serang
(kaki kanan) bertumpu pada seluruh bagian telapak kaki

2) Pusat gaya berat bergeser pada kaki serang (kakl kanan)
sehingga sudut flexi lutut kaki kanan antara %sd ..
dan flexi lutut kaki kiri antara...’ s.d ..

3) Lengan kanan berada pada satu garls Iurus dengan kaki
tumpu (kaki kanan), sedangkan posisi Iengan Kiri berada
di depan dada dengan flexi siku antara .. .

4) Kepaladipertahankan tegak dan pandangan ke arah
sasaran

b. Forward

1) Bersamaan dengan pemindahan pusat gaya berat ke arah
kaki tumpu (kaki kiri), kaki serang (kaki  kanan)
diangkat ke arah depan sehingga tinggi lutut kaki seran%
sejgjar dengan pinggang dan flexi lutut antara 50° s.d. 70

2) Kaki tumpu mendekati lurus dengan flexi lutut antara
165° s.d 175°, posisi telapak kaki membentuk sudut 90°
terhadap sasaran

3) Lengan kanan mendekati lurus dan berada di depan
badan sejgjar dengan kaki tumpu, sedangkan lengan kiri
didepan dada dengan fleksi siku antara 60° s.d 90°

4) Togok condong ke belakang sebagai reaks dari aksi
yang dilakukan kaki serang dan membentuk sudut antara
165° s.d 175° terhadap kaki tumpu, pandangan ke arah
sasaran
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c. Impact

1) Kaki serang di hentakan ke arah sasaran hingga lurus 3
(tidak adaflexi lutut pada kaki serang) dan kaki tumpu
mendekati lurus

2) Impact dengan sasaran pada seluruh bagian telapak kaki 2 1

3) Lengan kanan mendekati lurus dan berada di depan 3
badan sejgjar dengan kaki tumpu, sedangkan lengan kiri
didepan dada dengan fleksi siku antara 60° s.d. 90°

4) Togok condong ke belakang sebagai reaksi dari aksi 2 1
yang dilakukan kaki serang sehingga membentuk sudut
antara 150° s.d 165° terhadap kaki tumpu, pandangan ke
arah sasaran

3. Sikap Akhir

a Kaki serang (kaki kanan) diletakkan di depan kaki tumpu, 3
kedua kaki berada pada satu garis lurus

b. Letak pusat gaya berat berada diantara kedua kaki tumpu 2 1
(kuda-kuda tengah), flexi kedua lutut antara...’sd ....°

c. Lengan kanan berada di depan dengan flexi siku antara 80° 3
s.d 110°, sedangkan lengan kiri berada di depan dada dengan
flexi siku antara 60° s.d 90°

d. Togok tegak dan pandangan ke arah sasaran 3

Jumlah 244, 20

Berdasarkan  hasil  perhitungan dengan menggunakan persentase
menunjukkan bahwa 91,80% ahli menyatakan setuju, dan 8,20% ahli menyatakan
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa draft produk awa yang digukan dinyatakan
layak untuk diujicobakan dalam skala kecil karena persentase ahli yang
menyatakan setuju lebih besar dibandingkan persentase ahli yang menyatakan
tidak setuju. Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa draft penyusunan
assesment performa tendangan atlet pencak slat kategori tanding DIY telah
memenuhi  validitas is yang diketahui melalui expert judgement, sehingga
memenuhi persyaratan untuk diujicobakan dalam skala kecil.

Selain itu, dari penilaian ahli mengena draft produk awal ada beberapa
masukan dan saran untuk diperbaiki sebelum diujicobakan, diantarnya adalah: (1)
indikator penilaian lebih di sederhanakan dengan membagi 3 tahap yaitu sikap
awal, pelaksanaan, dan sikap akhir, (2) pada posisi awa di sesuaikan dengan sikap
pasang yang sesual, (3) untuk tendangan sabit menyertakan besarnya sudut
perputaran kaki tumpu, (4) perkenaan dengan sasaran (impact) harus
mempertimbangkan perbedaan perguruan, (5) pelaksanaan tendangan depan dan
tendangan sabit ada perubahan kata dilecutkan menjadi di hentakkan, dan (6)
rentang skor |ebih diperlebar.
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1.

Revisi Draft Produk Awal Sebelum Uji Coba Skala K ecil

Berdasarkan saran dan masukan dari ahli dalam perbaikan draf produk
awal, maka dilakukan revisi produk sebagai bahan untuk diujicobakan dalam
kelompok kecil. Dari semua saran dan masukan yang disampaikan, tidak
semua diterima melainkan ada yang didiskusikan berdasarkan argumen
peneliti. Adapun draft produk yang telah direvisi adalah sebagi berikut:
Tabel 4. Revisi Draf Produk Awal

No Indikator \ Pelaksanaan Gerak
1. | Tendangan depan
a. Sikap awal 1) Sikap pasang satu, kaki depan dan kaki belakang
berada pada satu garis lurus
b. Pelaksanaan
1) Sesaat Menjelang Take a) Pinggul diputar ke arah kiri sehingga posisi
Off kedua bahu menghadap ke arah sasaran
2) Foreward a) Lengan kanan berada disamping kanan badan,

sedangkan lengan kiri berada samping kiri badan
dengan flexi siku antara 70° s.d. 85°

3) Impact a) Kaki serang (kaki kanan) dilecutkan secara
maksimal dengan axis pada lutut hingga
mendekati [urus

b) Perkenaan dengan sasaran menggunakan
punggung telapak kaki

c. Sikap akhir

1) Bacward a) Kaki serang ditarik dengan menggunakan axis
pada lutut hingga tinggi lutut sejgjar pinggang,
flexi lutut antara 45° s.d. 60°

2) Sikap Siap a) Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu
(kaki kiri) dengan flexi lutut antara 1250 s.d.
1350, sedangkan kaki serang (kaki kanan
mendekati lurus)

2. | Tendangan sabit

a. Sikap Awal 1) Sikap pasang 3 (kaki depan dan belakang tidak
pada satu garis lurus), telapak kaki kiri
menghadap ke arah depan dan telapak kaki
kanan menghadap ke arah sisi luar

b. Pelaksanaan
1) Sesaat Menjelang Take a) Pinggul diputar ke arah kiri sehingga posisi
Off kedua bahu menghadap ke arah sasaran
2) Foreward a) Lutut kaki serang diangkat setinggi pinggang

pada lintasan melingkar terhadap garis tubuh
dengan flexi lutut antara 45° s.d. 60° dan telapak
kaki menghadap ke bawah

b) Lengan kanan berada disamping kanan badan,
sedangkan lengan kiri berada samping kiri
badan dengan flexi siku antara 70° s.d. 90°

3) Impact a) Kaki serang dilecutkan secaramaksimal dengan
axis pada lutut hingga kaki serang mendekati
lurus

b) Perkenaan dengan sasaran menggunakan

punggung telapak kaki
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c. Sikap Akhir

1) Bacward

Kaki serang ditarik dengan menggunakan axis
pada lutut hinggatinggi lutut sejajar pinggang,
flexi lutut antara 45° s.d. 60°

2) Sikap Siap

a)

Letak pusat gaya berat berada pada kaki tumpu
(kaki kiri) dengan flexi lutut antara 125° s.d.
135°, sedangkan kaki serang (kaki kanan
mendekati lurus

Tendangan samping

a. Sikap Awal

1)

Posiss badan menyamping terhadap sasaran
dengan kaki kanan berada di depan (bagi yang
tidak kidal), kaki kanan dan kaki kiri berada
pada satu garis lurus

b. Pelaksanaan

1) Sesaat Menjelang Take Off

Kaki tumpu melangkah menyilang di belakang
kaki serang dan bertumpu pada ujung telapak
kaki (jinjit) dengan flexi lutut antara 130° s.d
140°, sedangkan kaki serang mendekati lurus

2) Foreward

Kaki tumpu mendekati lurus dengan flexi lutut
antara 165° s.d 175°, posisi telapak kaki
membentuk sudut 90° terhadap sasaran

3) Impact

a)

b)

Impact dengan sasaran pada seluruh bagian
telapak kaki

Togok condong ke belakang sebagai reaks dari
aksi yang dilakukan kaki serang dan membentuk
sudut antara 150° s.d 165° terhadap kaki tumpu,
pandangan ke arah sasaran

c. Sikap Akhir

1)

Letak pusat gaya berat berada diantara kedua
kaki tumpu (kuda-kuda tengah), flexi kedua lutut
antara...0sd...0

Tendangan belakang

a. Sikap Awal

1)

Posis badan menyamping terhadap sasaran
dengan kaki kiri berada di depan (bagi yang
tidak kidal), kaki kanan dan kaki kiri berada
pada satu garis lurus

b. Pelaksanaan

1) Sesaat Menjelang Take Off

a)

Badan di putar ke arah kanan dengan cara
memutar posisi bidang tumpu sebesar 180°
sedangkan kaki kiri bertumpu pada pangkal jari
kaki (jinjit) dan kaki serang (kaki kanan)
bertumpu pada seluruh bagian telapak kaki

2) Foreward

Togok condong ke belakang sebagai reaks dari
aksi yang dilakukan kaki serang dan membentuk
sudut antara 165° s.d 175° terhadap kaki tumpu,
pandangan ke arah sasaran

3) Impact

b)

Impact dengan sasaran pada seluruh bagian
telapak kaki

Togok condong ke belakang sebagai reaks dari
aks yang dilakukan kaki serang sehingga
membentuk sudut antara 150° s.d 165° terhadap
kaki tumpu, pandangan ke arah sasaran

c. Sikap Akhir

1)

Letak pusat gaya berat berada diantara kedua
kaki tumpu (kuda-kuda tengah), flexi kedua lutut
antara 140°s.d 155°




Dengan demikian draft produk penyusunan assesment performa
tendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY dapat langsung diujicobakan
pada kelompok kecil.

Data Uji Coba Skala Kecil

Uji coba kelompok kecil berfungs untuk melihat sgjauh mana produk
awal dapat digunakan. Untuk mengaplikasikan produk awal tersebut pendliti
melibatkan atlet Pelatda Daerah Istimewa Yogyakarta yang berjumlah 14
orang yang dilaksanakan di Hal Beladiri Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Yogyakarta pada tanggal 6 Juli 2015. Peneliti melibatkan
atlet Pelatda Daerah Istimewa Y ogyakarta dengan harapan skor teknik atlet
pelatda yang didominasi atlet tingkat nasional akan mempengaruhi hasil uji
coba, dengan demikian pengambilan kelompok ini dapat mewakili atlet
pencak silat kategori tanding Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Pelaksanaan uji coba draft produk awal dilakukan dengan cara merekam
gerak teknik yang dilakukan subjek, yaitu melakukan gerakan teknik
tendangan depan, sabit, samping (T) dan belakang. Selanjutnya para ahli
melakukan observas melaui video rekaman untuk melihat kualitas gerak
teknik yang dilakukan oleh subjek. Hasil observasi para ahli berupa skor
teknik dengan rentang nilai 1 sampai dengan 5. Adapun hasil penilaian oleh
para ahli terhadap 14 subjek yang digunakan dalam uji coba kelompok kecil
adalah sebagal berikut: (1) Jugde | dengan nilai rerata sebesar 3,9; (2) Jugde
Il dengan nilai rerata sebesar 3,9; dan (3) Jugde |1l dengan nilal rerata sebesar
4,5. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa produk awal dapat memenuhi
kriteria item karena hasil rerata dari ketiga jugde mempunya nilai yang
hampir sama.

Setelah pendliti mengadakan uji objektivitas terhadap penilaian dari ketiga
orang rater menggunakan Alpha Cronbach diperoleh harga sebesar 0,934 pada
taraf signifikansi a: 0,05. Dengan demikian, hasil uji coba penyusunan assesment
performa tendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY dapat dikatakan
objektif dan memenuhi syarat untuk diuji cobakan pada skala besar.
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C. Kajian Produk Akhir

1.

Data Uji Coba Skala Besar

Uji coba skala besar dapat dilakukan setelah uji coba produk skala kecil

telah terpenuhi. Uji coba skala besar diterapkan pada atlet Pelatkab/Pelatkot
pencak silat kategori tanding di DIY yang mengikuti Porprov dengan jumlah
subjek sebanyak 53 atlet. Uji coba skala besar dilakukan di Hall Beladiri FIK
UNY padatangga 7 September 2015.

Pada uji coba skala besar, setigp subjek melakukan gerak teknik

besar dapat disgjikan berikut ini:

a. Tendangan Depan

Tabel 5. Ringkasan Hasil Catatan Skor Teknik Tendangan Depan

tendangan depan, sabit, samping (T) dan belakang dan selanjutnya di skor
oleh ahli. Untuk skor teknik diambil dari nilai rata-rata skor yang diberikan
oleh ahli. Dari uji coba skala besar tersebut, didapatkan data hasil skor teknik
pelaksanaan tes. Adapun data hasil tes tendangan yang dilakukan pada skala

Tendangan
Kaki Kanan Kaki Kiri
N 53 53
Jumlah Skor Terkecil 294 282
Jumlah Skor Terbesar 412 394
Rerata 351,94 344,44
Tendangan Sabit
Tabel 6. Ringkasan Hasil Catatan Skor Teknik Tendangan Sabit
Tendangan
Kaki Kanan Kaki Kiri
N 53 53
Jumlah Skor Terkecil 267 264
Jumlah Skor Terbesar 398 386
Rerata 354,63 343,81
Tendangan Samping (T)
Tabel 7. Ringkasan Hasil Catatan Skor Teknik Tendangan Samping (T)
Tendangan
Kaki Kanan Kaki Kiri
N 53 53
Jumlah Skor Terkecil 255 214
Jumlah Skor Terbesar 378 323
Rerata 312,67 270,13
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d. Tendangan Belakang
Tabel 8. Ringkasan Hasil Catatan Skor Teknik Tendangan Belakang

Tendangan
Kaki Kanan Kaki Kiri
N 21 21
Jumlah Skor Terkecil 212 234
Jumlah Skor Terbesar 346 328
Rerata 284,40 276,02

Untuk membuktikan bahwa pengembangan tes kecepatan tendangan
tepat serta layak diterapkan untuk atlet pencak silat Daerah Istimewa
Yogyakarta, perlu dilakukan uji normalitas, validitas, reliabilitas, dan
objektifitas. Adapun hasil analisis data dapat disgikan berturut-turut sebagai
berikut:

a. Bukti Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal. Untuk itu, bukti
normalitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
Kolmogorof Smirnov. Berdasarkan analisis data yang dilakukan,
diperoleh hasil sebagai berikut: (1) Tendangan Depan diperoleh Asymp
Sig sebesar ro= 0,719; (2) Tendangan Sabit diperoleh hasil Asymp Sig
sebesar ro= 0,768; (3) Tendangan Samping (T) diperoleh Asymp Sig
sebesar rp= 0,814; dan (4) Tendangan Belakang diperoleh Asymp Sig
sebesar ro= 0,794. Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa keseluruhan
data variabel penelitian berdistribusi normal. Dengan demikian Oleh
karena itu pengembangan tes kecepatan tendangan atlet pencak silat DIY,

memenuhi syarat untuk diandisis.

b. Bukti Validitas
Validitas instrumen diketahui melalui analisis faktor dengan cara
mengkorelasikan jumlah skor item dari pengamatan dengan skor total.
Berdasarkan hasil penghitungan koefisien korelasi antar rater, diketahui
bahwa untuk tendangan depan hubungan antara skor bagian dengan skor
total memiliki dergjat hubungan positif yang tinggi yaitu 0,968. Untuk
tendangan sabit diperoleh hasil dari hubungan skor bagian dengan skor
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total sebesar 0,860. Untuk tendangan samping (T) diperoleh hasil dari
hubungan skor bagian dengan skor total sebesar 0,893. Adapun untuk
tendangan belakang diperoleh hasil dari hubungan skor bagian dengan
skor total sebesar 0,817. Hasil analisis dapat ditunjukan pada:

Tabe 9. Tingkat Validitas Hasil Tes Performa Tendangan Atlet Pencak
Silat Kategori Tanding DI'Y

No Perbandingan skor Koef. Korelass | r Kritis| Keterangan
1. | Tendangan Depan 0,968 0,30 Valid
2. | Tendangan Sabit 0,860 0,30 Valid
3. | Tendangan Samping (T) 0,893 0,30 Valid
4. | Tendangan Belakang 0,817 0,30 Valid

Dengan rata-rata korelasi yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
tes yang digunakan untuk penyusunan assesment performa tendangan atlet
pencak silat kategori tanding DIY memiliki tingkat validitas yang kuat.
Dengan demikian assesment performa tendangan atlet pencek slat
kategori tanding DIY telah memenuhi syarat untuk mengukur kualitas
teknik tendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY .

Bukti Reliabilitas

Reliabilitas pada pendlitian ini menggunakan tes ulang (tes-retes).
Sedangkan untuk perhitungan analisis statistik dengan menggunakan
korelasi Product Moment dibantu menggunkan program SPSS. Data yang
dikorelasikan untuk membuktikan reliabilitas tes dilakukan dengan cara
mengkorelasikan skor tes performa tendangan yang pertama dengan skor
tes performa tendangan yang kedua. Dari analisis yang dilakukan, untuk
tendangan depan diperoleh hasil r= 0.911, untuk tendangan sabit
diperoleh hasil r= 0.740, untuk tendangan T diperoleh r= 0.858, dan
untuk tendangan belakang diperoleh r= 0.814. Dari hasil keempat tes
tersebut dapat dinyatakan reliabel. Dengan demikian penyusunan
assesment performa tendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY
memenuhi syarat untuk mengukur kualitas teknik tendangan atlet pencak
silat kategori tanding DIY.
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d. Bukti Objektivitas
Uji objektivitas tes dilakukan dengan menggunakan tiga orang ahli,
yang terdiri dari: satu ahli dibidang praktisi, satu ahli dibidang

kepelatihan, dan astu ahli dibidang biomekanika olahraga. Selanjutnya

para ahli diminta untuk memberikan penilaian terhadap pelaksanaan

gerak teknik tendangan yang dilakukan oleh 53 subjek pendlitian.

Data dari ketiga ahli tersebut kemudian dianalisis menggunakan

teknik analisis uji koefisien korelas antar kelas (Intraclass Correlation

Coefficients, ICC) dengan bantuan program SPSS. Adapun hasil
perhitungan tingkat objektivitas tes adalah sebagal berikut:

1) Tendangan Depan

a)

b)

d)

Pada tahap skap awa, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,709. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap sikap awa memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi.

Pada tahap sesaat menjelang take off, diperoleh nila ratarata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,739. Dengan demikian
penilaian dari ketiga rater terhadap tahap sesaat menjelang take off
memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap foreward, diperoleh nila ratarata konsistens dari
ketiga orang rater sebesar 0,780. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap foreward memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi.

Pada tahap impact, diperoleh nilai rata-rata konsistens dari ketiga
orang rater sebesar 0,854. Dengan demikian penilaian dari ketiga
rater terhadap tahap impact memiliki tingkat objektivitas yang
cukup tinggi.

Pada tahap backward, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,604. Dengan demikian penilaian dari
ketigarater terhadap tahap backward memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi
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f)

Pada tahap sikap siap (ready position), diperoleh nilai rata-rata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,704. Dengan demikian
penilaian dari ketiga rater terhadap sikap siap (ready position)
memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi

Tabel 10. Hasil Objektivitas Tendangan Depan

No Indiktor kKoef._ r Kritis | Keterangan
orelas
1 | Sikap Awd 0,709 0,266 Objektif
2 | Sesaat Menjelang Take Off 0,739 0,266 Objektif
3 | Foreward 0,780 0,266 Objektif
4 | Impact 0,854 0,266 Objektif
5 | Backward 0,604 0,266 Objektif
6 | Skap Siap (Ready Position) 0,704 0,266 Objektif

2) Tendangan Sabit

a)

b)

d)

Pada tahap skap awal, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,709. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap skap awa memiliki tingkat
objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap sesaat menjelang take off, diperoleh nila ratarata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,597. Dengan demikian
penilaian dari ketiga rater terhadap tahap sesaat menjelang take off
memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap foreward, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,621. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap foreward memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi.

Pada tahap impact, diperoleh nilai rata-rata konsistens dari ketiga
orang rater sebesar 0,736. Dengan demikian penilaian dari ketiga
rater terhadap tahap impact memiliki tingkat objektivitas yang
cukup tinggi.

Pada tahap backward, diperoleh nila ratarata konsstens dari
keltiga orang rater sebesar 0,542. Dengan demikian penilaian dari
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f)

ketigarater terhadap tahap backward memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi.

Pada tahap sikap siap (ready position), diperoleh nila rata-rata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,716. Dengan demikian
penilaan dari ketiga rater terhadap tahap sikap siap (ready
position) memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi.

Tabel 11. Hasil Objektivitas Tendangan Sabit

: K oef. r
No Indiktor korelasi | Kritis K eterangan
1 | Sikap Awal 0,709 0,266 Objektif
2 | Sesaat Menjelang Take Off 0,597 0,266 Objektif
3 | Foreward 0,621 0,266 Objektif
4 | Impact 0,736 | 0,266 Objektif
5 Backward 0,542 0,266 Objektif
6 | Sikap Siap (Ready Position) 0,716 0,266 Objektif

3) Tendangan Samping (T)

a)

b)

d)

Pada tahap skap awa diperoleh nila rata-rata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,704. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap skap awa memiliki tingkat
objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap sesasat menjelang take off, diperoleh nila ratarata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,555. Dengan demikian
penilaian dari ketiga rater terhadap sikap siap (ready position)
memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap foreward diperoleh nilal rata-ratakonsstens dari ketiga
orang rater sebesar 0,689. Dengan demikian penilaian dari ketiga
rater terhadap tahap foreward memiliki tingkat objektivitas yang
cukup tinggi.

Pada tahap impact diperoleh nilai ratarrata konsstens dari ketiga
orang rater sebesar 0,612. Dengan demikian penilaian dari ketiga
rater terhadap tahap impact memiliki tingkat objektivitas yang
cukup tinggi.
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4)

Pada tahap sikap akhir, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,642. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap skap akhir memiliki tingkat objektivitas

yang cukup tinggi.
Tabel 12. Hasil Objektivitas Tendangan Samping (T)

No Indiktor Koef. korelasi| r Kritis | Keterangan
1 | Sikap Awa 0,704 0,266 Obj ektif

2 | Sesaat Menjelang Take Off 0,555 0,266 Objektif

3 | Foreward 0,689 0,266 Objektif
4 | Impact 0,612 0,266 Objektif
5 | Sikap Akhir 0,642 0,266 Obj ektif

Tendangan Belakang

a)

b)

d)

Pada tahap skap awal, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,712. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap skap awa memiliki tingkat
objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap sesaat menjelang take off, diperoleh nila ratarata
konsistens dari ketiga orang rater sebesar 0,578. Dengan demikian
penilaian dari ketiga rater terhadap tahap sesaat menjelang take off
memiliki tingkat objektivitas yang cukup tinggi.

Pada tahap foreward, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,649. Dengan demikian penilaian dari
ketiga rater terhadap tahap foreward memiliki tingkat objektivitas
yang cukup tinggi.

Pada tahap impact, diperoleh nilai rata-rata konsistens dari ketiga
orang rater sebesar 0,692. Dengan demikian penilaian dari ketiga
rater terhadap tahap impact memiliki tingkat objektivitas yang
cukup tinggi.

Pada tahap sikap akhir, diperoleh nila ratarata konsstens dari
ketiga orang rater sebesar 0,705. Dengan demikian penilaian dari
ketiga raer terhadap tahap skap akhir memiliki tingkat
objektivitas yang cukup tinggi.
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Tabel 13. Hasil Objektivitas Tendangan Belakang
K o€f.

No Indiktor K .| r Kritis | Keterangan
orelas
1 | Sikap Awad 0,712 0,266 Objektif
2 | Sesaat Menjelang Take Off 0,578 0,266 Objektif
3 | Foreward 0,649 0,266 Objektif
4 | Impact 0,692 0,266 Objektif
5 | Sikap Akhir 0,705 0,266 Objektif

2. Produk Akhir
Revisi produk penyusunan assesment performa tendangan atlet pencak
slat kategori tanding DIY, dilakukan melalui beberapa tahap. Revis
dilakukan sebelum produk diujicobakan dalam skala kecil, sesudah uji skala
kecil, dan sesudah uji coba skala besar. Konstruksi model tidak mengalami
perubahan sampai dengan ujicoba skaa besar dan menunjukkan adanya tingkat
vaiditas, reliabilitas, dan objektivitas yang tinggi. Produk yang telah
divjicobakan dalam wuji skala besar, perlu dilakukan revisi untuk
penyempurnaan produk. Berikut ini adalah hasil akhir penyusunan assesment
performatendangan atlet pencak silat kategori tanding DIY .
a Tuuan
Mengukur kualitas tendangan atlet pencak silat kategori tanding
(tendangan depan, tendangan sabit, tendangan samping (T) dan
tendangan belakang) berdasarkan kajian biomekanika olahraga yang
dilakukan dengan melihat sikap awal, pelaksanaan (sesaat menjelang take
off, foreward, dan impact), dan sikap akhir (backward dan sikap siap).

b. Alat yang digunakan
1) Handycam sebanyak 2 buah (jenis JVC model no. G2-MG 750AAG,
Kunica Lensf=2.2-85,8 mm 1:18)
2) Tripod sebanyak 2 buah untuk handycam
3) Pakaianjenislagging (pakaian ketat)
4) Satu set kalibrasi
5) Balance device untuk menentukan kesimbangan alat kalibrasi

6) Matras/lantal yang datar

43



C.

Pelaksanaan Pengambilan Data

1) Handycam dipasang pada tripod, selanjutnya diletakkan disisi kanan
dan belakang testi dengan jarak maksimal 10 meter (menyesuaikan
tinggi badan testi).

2) Pada matras diberikan garis sepanjang satu meter untuk dijadikan
sebagal kalibrasi ukuran jarak.

3) Testi berdiri di atas matras dengan menggunakan pakaian sgenis
lagging.

4) Posis testi berada ditengah-tengah (berdasarkan sudut pandang dari
handycam).

5) Testi melakukan gerakan tendangan depan, sabit, samping (T), dan
bel akang setel ah ada aba-aba dari testor

Skematik Pengambilan Data/ Gambar

“ JI Kameral

Gambar 1. Skematik Pengambilan Data di Lapangan

Skala Penilaian:
Performa tendangan atlet pencak slat kategori tanding DIY

dikategorikan menjadi 5 bagian yaitu sangat baik, baik, sedang, dan
kurang, sangat kurang. Pengkategorian data tersebut menggunakan acuan
norma sebagai berikut:



Tabel 14. Penentuan Kategori dan Rentangan Skor

Kategori Kategori Rentang Skor
Sangat baik Mean + 1.5 SD ke atas
Baik Mean + 0.5 SD sampal Mean +1.5 SD
Sedang Mean - 0.5 SD sampai Mean skor + 0.5 SD
Kurang Mean - 0.5 SD sampai Mean skor -1.5 SD
Sangat kurang Mean - 1.5 SD ke bawah

Sumber: Anas Sudijono (2010: 174-175)

Berdasarkan pengkategorian dari Anas Sudjiono (2010), penilaian
performa teknik tendangan pada pencak silat kategori tanding DIY
diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Tendangan Depan
Untuk penilaian performa teknik tendangan depan diperoleh
hasil sebagal berikut:

Tendangan Depan
Kanan Kiri
Mean 351,94 344,44
SD 36,72 35,62

Adapun rentangan skor penilaian performa teknik tendangan
depan atlet pencak silat kategori tanding Derah Istimewa Y ogyakarta
adalah sebagal berikut:

Tabel 15. Konverss Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Depan Kanan
Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Baik > 407 2 3,78
Baik 371 - 406 20 37,74
Sedang 334-370 14 26,41
Kurang 297 - 333 13 24,53
Sangat Kurang <296 4 7,55

Tabel 16. Konvers Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Depan Kiri
Kriteria Interval Frekuens Persentase
Sangat Baik > 398 2 3,78
Bak 363 - 397 21 39,62
Sedang 327 - 362 12 22,65
Kurang 292 — 326 15 28,30
Sangat Kurang <291 3 5,65
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2) Tendangan Sabit

Untuk penilaian performa teknik tendangan sabit diperoleh

hasil sebagal berikut:

Tendangan Sabit
Kanan Kiri
Mean 354,63 343,81
SD 31,88 33,73

Adapun rentangan skor penilaian performa teknik tendangan

sabit atlet pencak silat kategori tanding Derah Istimewa Y ogyakarta
adalah sebagai berikut:

Tabel 17. Konversi Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan Sabit

Kanan
Kriteria I nterval Frekuensi Per sentase
Sangat Baik > 403 1 1,88
Baik 371 - 402 20 37,74
Sedang 339 - 370 20 37,74
Kurang 307 - 338 5 9,43
Sangat Kurang < 306 7 13,21

Tabel 18. Konversi Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan Sabit

Kiri
Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Baik > 395 1 1,88
Baik 361 - 394 20 37,74
Sedang 327 - 360 15 28,30
Kurang 294 — 326 13 24,53
Sangat Kurang <293 4 7,55

3) Tendangan Samping (T)

Untuk penilaian performa teknik tendangan depan diperoleh

hasil sebagal berikut:

Tendangan Samping (T)
Kanan Kiri
Mean 312,67 270,13
SD 28,58 26,99

Adapun rentangan skor penilaian performa teknik tendangan

samping (T) atlet pencak silat kategori tanding Derah Istimewa
Y ogyakarta adalah sebagai berikut:
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4)

Samping (T) Kanan

Tabel 19. Konverst Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Kriteria Interval Frekuensi Persentase
Sangat Baik > 356 5 9,43
Bak 327 - 355 10 18,87
Sedang 299 — 326 18 33,96
Kurang 270- 298 16 30,19
Sangat Kurang <269 4 7,55

Tabel 20. Konvers: Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Samping (T) Kiri
Kriteria Interval Frekuensi Per sentase
Sangat Baik >311 3 5,65
Baik 284 - 310 17 32,08
Sedang 257 — 283 17 32,08
Kurang 230 - 256 11 20,76
Sangat Kurang <229 5 9,43
Tendangan Belakang

Untuk penilaian performa teknik tendangan belakang diperoleh

hasil sebagal berikut:

Tendangan Belakang

Kanan Kiri
Mean 284,40 276,02
SD 27,60 23,50

Adapun rentangan skor penilaian performa teknik tendangan
belakang atlet pencak silat kategori tanding Derah Istimewa
Y ogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel 21. Konverst Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Belakang Kanan
Kriteria Interval Frekuensi Per sentase
Sangat Baik > 326 3 5,65
Baik 299 - 325 13 24,53
Sedang 271 — 298 20 37,74
Kurang 244 - 270 13 24,53
Sangat Kurang <243 4 7,55

a7




Tabel 22. Konverss Nilai dan Kategori Skor Teknik Tendangan

Belakang Kiri
Kriteria Interval Frekuens Per sentase
Sangat Baik > 312 5 9,43
Baik 288 - 311 13 24,53
Sedang 265 - 287 18 33,96
Kurang 241 - 264 13 24,53
Sangat Kurang <240 4 7,55
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Telah tersusun assessment performa tendangan pencak silat kategori tanding,

yang terdiri dari: (1) tendangan depan, (2) tendangan sabit, (3) tendangan

samping (T), dan (4) tendangan belakang.

2. Hasl andliss data tentang tingkat kesahihan, kehandalan, dan objektivitas
assessment performa tendangan pencak silat kategori tanding dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Perhitungan validitas tendangan depan sebesar 0,968, tendangan sabit

sebesar 0,860, tendangan samping (T) sebesar 0,893, dan tendangan
bel akang sebesar 0,817.
b. Perhitungan reliabilitas untuk tendangan depan diperoleh hasil ro= 0.911,

tendangan sabit diperoleh hasil ro= 0.740, tendangan samping (T)
diperoleh ro= 0.858, dan tendangan belakang r= 0.814.
c. Perhitungan objektivitas sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pada tendangan depan diperoleh hasil: tahap sikap awal sebesar 0,709,
tahap sesaat menjelang take off sebesar 0,739, tahap foreward
sebesar 0,780, tahap impact sebesar 0,854, tahap backward sebesar
0,604, dan tahap sikap siap (ready position) sebesar 0,704.

Pada tendangan sabit diperoleh hasil: tahap sikap awal sebesar 0,709,
tahap sesaat menjelang take off sebesar 0,597, tahap foreward
sebesar 0,621, tahap impact sebesar 0,736, tahap backward sebesar
0,542, dan tahap sikap siap (ready position), sebesar 0,716.

Pada tendangan samping (T) diperoleh hasil: tahap sikap awal
diperoleh sebesar 0,704, tahap sesasat menjelang take off sebesar
0,555, tahap foreward sebesar 0,689, tahap impact sebesar 0,612, dan
tahap sikap akhir sebesar 0,642.

Pada tendangan belakang diperoleh hasil: tahap sikap awa sebesar
0,712, tahap sesaat menjelang take off sebesar 0,578, tahap foreward
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sebesar 0,649, tahap impact sebesar 0,692, dan tahap sikap akhir
sebesar 0,705.

B. SARAN PEMANFAATAN

Adapun saran pemanfaatan dan pengembangan produk hasil penelitian dapat
dijelaskan sebagal berikut: (1) Hasil penyusunan assessment performa tendangan
pencak silat kategori tanding dapat digunakan untuk mengukur kemampuan teknik
atlet pencak silat dewasa di DIY karena telah dinyatakan sebagai alat ukur yang
valid, reliabel, dan objektif; (2) Perlu uji coba dalam skala yang lebih besar untuk
menentukan diadakan penelitian lanjutan untuk menentukan standar penilaian dan
keefektifan produk, dan (3) Perlu dibuat software yang dapat menganalisis secara
lasngung pada setiap performa tendangan yang dilakukan oleh atlet pencak silat
sehingga semua pel atih dapat melakukan tes secaraindividual.
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Lampiran 1

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LEM.BAGA’L PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Alammat : Kampus Karangmalang, Yopyakarea 55281 I:EP (0274) 550839; (N274) SH6168 ext. 359; 262
Website: www Ippmouny.acad; e-mail: Il'lrlmli_q}u|1}'_ar__u_'|

SURAT PERJANJIAN INTERNAL
NOMOR : D2/UNG- UNY-DIPAUN.34.21/2015

Pada hari ini Kamis tanggal dua puluh delapan bulan Mei tahun dua ribu lima belas kami yang bertanda
tangan di bawah ini :

1. Or. Widaric, M.Pd. . Sekretaris Lembaga Penefifian dan Pengabdian kepada
Masyarkat  Universitas  Meger  Yogyakarla  yang
berkedudukan di Yogyakaria dalam hal ini berfindak untuk
dan atas nama UNY; selanjulnya disebut PIHAK PERTAMA,

2. Dra. Putut Marhaento, M.Or. i Ketua Tim Pensifi dan  PENELITIAN UNGGULAN, yang
beralamat di FIK Universitas Neger Yogyakaria, selanjutnya
disebut PIHAK KEDUA,

Surat Perjanjian Internal ini berdasarkan

1. Surat Keputusan Ketua LPPM UNY Nomor : 025a Tahun 2015, tanggal 2 April 2015 tentang Penstapan
Pemenang Penglitian Dana DIPA UNY Tahun 2015 Jenis: Penelitian Unggulan LPPM — UNY.

2. Surat Perjanjian Penugasan dalam Rangka Pelaksanaan Program Penelitian Tahun Anggaran 2015. No.
IMalLT-UNGIUN3 21/2015

3. DIPA UNY No. : SP DIPA-042.04.2 400058/2015 tanggal 15 April 2015. Revisi ke-1 No.: SP DIPA-
042.04 2 400058/2015 tanggal 29 April 2015,

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama bersepakal mengikatkan diri dalam suatu
Perjanjian Pelaksanaan Penelifian dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

Pasal 1
PIHAK PERTAMA member fugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menenma tugas tersebut

sebagai penanggung jawab dan mengkoondinasikan pelaksanaan Peneliian dengan judul dan nama
Ketua'Anggota Peneliti sebagal berikut ;

Judul : Penyusunan Assesment Performa Tendangan Pencak Silat Kalegor Tanding
Ketua Peneliti ©  Drs. Putut Marhaento, M.Or,
Anggata ¢ 1. Awan Hariona, M.Or

2. Dr. Widiyanto, M.Kes.
3 -
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Pasal 2

1. PIHAK. PERTAMA memberkan dana Peneliian yang tersebut pada Pasal 1 sebesar Rp 20.000.000 (Dua
Puluh Juta Rupiah) yang dibebankan kepada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran DIPA UNY No. @ 5P
DIPA-042.04.2 400058/2015 tanggal 15 Apdl 2015, Rewisi ke-1 Mo SP DIPA-042.04.2 400058/2015
tanggal 29 April 2015,

2, PIHAK KEDUA berhak menerima dana tersebut pada ayat (1) dan berkewsajiban menggunakan sepenuhnya
uniuk pelaksanaan pensliian sebagaimana pasal 1 sampai selesai sesuai ketentuan pembelanjaan
keuangan negara

Pasal 3

Pembayaran dana Penelitian ini akan dilaksanakan medalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada

Masyarakat UNY dan dibayarkan secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut :

(1) Tahap Periama 70% sebesar Rp. 14.000.000(Empat Belas Juta Rupiah) setefah Surat Perjanjian ini
ditandatangani oleh kedua belah pihak.

{2) Tahap Kedua 30% sebesar Rp. 6.000.000 (Enam Juta Rupiah) setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
Laporan Akhir Hasil Pelaksanaan Penelitian kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk hardcopy sebanyak 6
{enam) eksemplar disertai softcopy (CD dalam format “pdf) paling lambat tanggal 31 Oktober 2015,

3) PIHAK KEDUA wajib membuat Laporan Kemajuan Pelaksanaan Penelitian dan Laporan Penggunaan
Keuangan sejumlah termin | sebesar 70%, dan diserahkan kepada PIHAK PERTAMA dalam bentuk
hardcopy masing-masing 2 (dua) eksemplar paling lambat tanggal 11 Seplember 2015.

(4} PIHAK KEDUA berkewsjiban mempertanggungjawabkan pembelanjaan dana yang telah ditenma dar
PIHAK PERTAMA dan menyimpan bukli-bukli pengeluaran yang telah disesuaikan dengan ketenfuan
pembelanjaan keuangan Negara.

(5) PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang lidak dibelanjakan kepada PIHAK PERTAMA
untuk selanjuinya disetorkan ke Kas Negara.

Pasal 4

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk:

{1} Mempresentasikan hasil penelitiannya pada seminar yang akan diaksanakan oleh LPPM-LUNY
{2) Mendaftarkan hasil penefifiannya unfuk memperoleh HEI;

(31 Memanfaatkan hasil penelitian untuk proses bahan mengajar;

(4) Mempublikasikan hasil peneditiannya pada jurnal yang lerakreditasi.

(5) Membayar PPh pasal 21, PPh pasal 22, PPh pasal 23 dan PPn sesuai ketentuan yang beraku
() Mengikuti Seminar dari Awal sampai dengan selesal

Pasal 5
(1) Jangka waktu pelaksanaan penelitian yang dimaksud Pasal 1 ini selama 213 (dua ratus tiga belas) han

terhitung mulai 2 April 2015 sampai dengan 31 Oktober 2015 (213 hari kalender), dan PIHAK KEDUA
harus menyelesaikan Penelitian yang dimaksud dalam Pasal 1 selambat-lambatnya 31 Oktober 20135,
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(2) PHAK KEDUA harus menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA benupa :
a. Laporan Akhir Hasill Penelian dalam bentuk hardcopy sebanyak 8 (enam) eksemplar, dan dalam
bentuk soft copy (CD dalam formal "*.pdf™) ssbanyak 1 (salu) keping.
b. Arikel lmiab untuk dimasukkan ke Jumal di melalul Lembaga Penefitian dan Pengabdian kepada
Masyarakat UNY, yang terpisah dari laporan sebanyak 2 (dua) eksemplar
(3) Laporan hasil penefitian dalam beniuk hard copy harus memenuhi ketentuan sebagai berikut
g Bentuk/ukuran kertas kuarto
b. Wama cover Kuning Kurvyit
¢. [i bagian bawah cover ditulis :
Dibiayai cleh DIPA BLU Universitas Neger Yogyakarla dengan Surat Perjanjian Penugasan dalam
rangka Pelaksanaan Program Penelitian Unggulan Tahun Anggaran 2015 Momer: 311alLT-
UNGIUN34.21/2015
{4) Selanjuinya laparan tersebut akan disampatkan ke ;
a. Subag. Data dan Informasi LPPM-UNY sebanyak 1 (saiu) eks.
b. Perpustakaan Lembaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat UNY sebanyak 3 (tiga) eks.
{5) Apabila batas wakiu habisnya masa penelitian ini PIHAK KEDUA belum menyerahkan Laporan Akhir Hasil
Peneliian kepada PIHAK PERTAMA, maka PIHAK KEDUA dikenakan denda sebesar 1% (satu permil)
sefiap har keterlambatan sampai dengan setinggi-tingginya 5% (lima persen) dari nilai sural Pesjanjian
Pelaksanaan Penelitian, terhitung dari fangoal jatuh fempo yang telah ditetapkan sampai dengan
berakhimya pembayaran dana Pengiitian oleh Lembaga Penefitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Negeri Yogyakarta,

Pasal 6

(1) Apabila ketua peneliti sebagaimana dimaksud pasal 1 tidak dapal menyelesaikan pelaksanaan penelitian
ini, maka PIHAK KEDUA wajib menunjuk pengganti ketua pelaksana sesuai dengan bidang iimu yang
diteti dan merupakan salah satu anggota tim;

(2) Bagi Peneliti yang tidak dapat menyelesaikan kewajibannya dalam Tahun Anggaran yang sedang berjaian
dan wakiu proses pencairan biayanya telah berakhir, maka seluruh dana yang belum sempat dicairkan
dinyatakan hangus dan kembali ke Kas Negara.

(3) Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat melaksanakan lgas sebagaimana dimaksud pada pasal 1 maka
harus mengembalikan seluruh dana yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA, untuk selanjuinya
dizetor ke Kas Negara,

(4) Apabila dikemudian hari terbukli bahwa judul-judul peneliian sebagaimana dimakud pada Pasal 1 dijumpai
adanya indikasi duplikasi dengan penefifian lain danfalau dipercleh indikasi kefidakjujuran dan ifikad
kurang baik yang tidak sesuai dengan kaidah iimiah, maka penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK
KEDUA waji mengembalikan seluruh dana penelitian yang telah diterimanya kepada PIHAK PERTAMA
uniuk selanjutnya diseior ke Kas Negara,

Pasal T

Hak Kekayaan Inielektual yang dihasikan dan pelaksanaan penelitian tersebut diatur dan dikelola sesus
dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku,

Pasal §
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Hasil penelitian berupa peralatan dan / atau alat yang dibeli dari kegiatan penelitian ini adalah milik negara
yang dapat dihibahkan kepada Universitas Negeri Yogyakarta atau Lembaga Pemerintah lain melalui Surat
Kelerangan Hibah.

Pasal 8

PIHAK PERTAMA maupun PIHAK KEDUA fidak berianggung jawawab atas ketedambatan atau lidak
lerlaksananya kewajiban seperti lercantum dalam kontrak sebagai akibat Force Majeure yang secara langsung
mempengaruhi  terlaksananya kontrak, antara lain : perang. Perang saudara, blockade ekonomi, revolusi,
pembrontakan, kekacauan, huru-hara, kerusuhan, mobilisasikeadaan darural, pemogokan, epidemis,
kebakaran kebanjiran,gempa bumi, angin ribut gangguan nafigasi, tidakan pemerintah dibidang moneter. Force
Majeure di atas harus disahkan kebenarannya oleh Pejabat yang berwenang,

Pasal 10

Surat Perjanjian Internal Pelaksanaan Penelifian ini dibuat rangkap 2 (dua), dan dibubuhi meteral sesual
dengan ketentuan yang berlaku, dan bizya meterainya dibebankan kepada PIHAK KEDUA,

Pasal 11

Hak-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditenfukan kemudian oleh kedua belah pihak secara
musyawarah.

PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Sekretaris LPPM
Ketua Peneli ivessitas Negeri Yogyakarta

-

Drs. Putu aento, M.Cr.

=.Pd.
230 198812 1001

NIP. 19631
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARARAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

BERITA ACARA
SEMINAR AWAL PROPOSAL PENELITIAN DANA DIPA UNY

o FRMLFPRVPHLES [ voni @ — Tg 1 Saptwmber 2014 Wil § g 1 hal Corificain o QS0 11290

Mama Peneliti
Jurusan/Prodi/Fakultas
Jenis Penelitian/SKIM
ludul Penelitian

Pelaksanaan
Tempat : E
Dipimpin aleh : Ketua: ..X. AU et b | O o
Sekretaris: m.ﬁ'ﬁ‘é
Peserta yang hadir : @ Konsultan
b. Narasumber
c. BPP
d. Peserta lain
Jumlzh

{ "y KU‘MENTWSR‘_HAH: - 1‘ .

, ¢

Setelah mempertimbangkan penpaiian, penjelasan, argumentasi peneliti pada seminar serfa
sistematika dan tata tulis proposal, seminar berkesimpulan balwa proposal penelitian di

aras

A. Diterima tanpa revisi.
B. Diterima dengan revisi.
C. Dibenahi untuk diseminarkan ulang.

Sekretaris Sidang,
e L

Mengetahui,
Badan Pertimbangan Penelitian

MIP.
1862 080k LgRE e Lol

MIP.

o s IASLTELY i i) et i o e ety 01
AL T TR
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LEMBAR PENILAIAN
SEMINAR AWAL PROPOSAL PENELITIAN DANA DIPA UNY

M. FRWYLPPM-PHLELS [ Al 0| gl | pemberaiid | Haiiganina | cwwossts S5CHIS

Drs. QUTUT MALHAGNTD 0.0 -

Mama Peneliti

Jurusan/Prodi/Fakultas
Jenis Penelitian/SKIM
Judul Penelitian

.bﬂ

PEN vEynA e tmENT
WWCm Qlat MTE‘bam

_TRNOING

NO. KRITERIA

KOMENTAR/SARAN

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian:

Kelengkapan

| 1 | Kejelasan dan kelengkapan. | W 'aj.ﬁ‘
Prototipe produk penelitian: Kejelasan, %
4 keunikan, dan kabruan. M""" i
3 Instrumen penelitian yang digunakan: ‘! ﬂ

4 | Persiapan memasuki lapangan penelitian.

A

5 | Kelayakan: Biaya, peralatan dan waktu,

Lo

Kemungkinan penelitian ini dapat
diselesaikan.

tst o

Kesungguhan/keseriusan peneliti dalam
penyiapan penelitian

&MW

SA.RAN SARAN KESELUR I RE'U'IEWER.

We ke

NI, 19621711 198803 1001

By i A el PropE T e S 0 TS
SRTLR 5 AN T

Reviewer,

.}

NIP.

EVeoao, MY8.
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

LEMBAR PENILAIAN
SEMINAR AWAL PROPOSAL PENELITIAN DANA DIPA UNY
o, FRMALPPRPRLIIS T Feasi 0t | Tg i Gepmamberstid | Walidonihal

Narma Peneliti
Jurusan/ProdifFakultas
Jenis Penelitian/SKIM
Judul Penelitian
NO. KRITERIA KOMENTAR/SARAN
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian: M :
1 .
Kejelasan dan kelengkapan.
2 Prototipe produk penelitian: Kejelasan, {.._-_4-) ag
keunikan, dan kabruan,
3 Instrumen penelitian yang digunakan: ;—f
Kelengkapan
4 | Persiapan memasuki lapangan penelitian.
5 | Kelayakan; Biaya, peralatan dan waktu. ~
e K?mung.klnan penelitian ini dapat ,4
diselesaikan.
7 Kesungguhan/keseriusan peneliti dalam ‘,4 »
penyiapan penelitian
|
SARAN-SARAN KESELURUHAN DARI REUIEWEJI' .

-

b o) P N e e e L

B acery wEm——
IR AM T
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NO. NAMA FAK JABATAN TANDA TANGAN
2 Anggota %

27 |ors. Nurhadi., MM, fE  |Ketua Penelit 7 |\
b Anggola R
29 |iromim Baroroh, M.Pd. FE |Pengabdi 29} \
© oggia T

31 |Ahmad Rithaudin, M.Or. FIK Ketua Penelit H e . ]

) Anggota o

33 |Ors. Putut Marhaanto, M.Or. FIK Katua Peneliti 33

M Anggota M

35 [Eka Nowita Indra, S.0r., M Kes, FIK  |Wetua Penef 36 W .

% Anggota N

37 |Ermawan Susanto, M.Pd. Pk |Ketua Panelit 7y

B Anggola N

38 [Nur Rohmah Muktiari, M, Pd. Fik |Hetua Penelit 3 frae

40 Anggota M (.
41 |Rumpis Agus Sudarka, M.S. FK |Ketua Penelii i [

42 Anggota y 2

43 [Sujarwo, M.Or. FlK Hetua Penaliti 13—

“ poggot ~

45 |Apriia Tina Lidyasar|, MPd Fp |Ketua Pensii i | %ﬂ’lﬁ{

45 Anggota 46

47 |Dr. Budi Astuti, M.Si pp [Ketua Penelit a7

“ Anggota i

49 |Dr. Rita Eka kzzaty, M.Si Fp  |Pengabdi 9 L

%0 Anggota / B ‘I{ II:[I

51 [Ikhiasul Ardi Nugroho M.Pd. Fp |Pengabdi 51

52 Anggota e

53 |Rina Wulandari, M.Pd FIP Ketua Penaii 53

54 Anggota ot i é‘:\‘\i.l-,{
55 |Woro Sri Hastutl, M.Pd. FIp Ketua Penelit EE v E
% Aoggola /ARS]
57 |, Marzuki, M.Ag, Fig  |Ketua Penelt

QATALFIE 305 dahar Baady pemvinar perelfiies L gpe 2015

2
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NO. NAMA FAK JABATAN TANDA TANGAN
122 Anggota " 122

123 |Masia Lies Endarwali Se., MSi FE |Pengabdi 123

124 Anggata = 124

125 |Moh. Khairudin Mt Phd FT |Pengabdi 125 c&-

12 [Anggota 1%

127 |Mate Widodo, M.Pd FT [Pengabdi 127\~

128 | b letine Jatlishy S {#, A&y, |anggota . 18
129 |Paryanto, M.Pd. e [Pengaba 120 [H] |
130 Anggota I 130

131 |Prof Dr. Suds Munadi, M.Pd FT |Pengabdi 131 {,ﬁ\,

132 Anggata I/ 13

133 |Rizgie Auliana, M Kes T |Pengatdi 133 Fod

134 Anggota 134

135 |Soeharto, Msos, Ed.D FT |Ketua Penelit 135

136 Anggota P
137 |Sutarte, M. Se., Ph. D. T |Ketus Pensiil 137 /’
138

135 |Sutopo, M.T. FT

140

141 | Syukri Fathudin A. Widoda, SAg, MPd.|Fr

142

DATALFIK D115 \dahar hadr peninar peraiitien & ppm D15

5
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

BERITA ACARA SEMINAR HASIL PENELITIAN
No. FRMILPPM-PNL/314 | Revisi: 00 | Tgl 1 September 2014 | Hal 1 dari 1

I. Nama Peneliti T R Pl el SR, Lt e Bt i B RO
2. Jurusan/Prodi R A P e D o R T P

ig;ﬁult]:s - £ i e jodseisssmmnn,

5 Judul Pencliian. - Ferusinaz. Agsesment Wirva (endanqan Rencakeslat fabgny
G Pesksman < Tangat 5] VRIS Tam .. -Selesi

. Eﬁ?ﬁm och Kot smg &Wﬁﬂ%ﬂm el

Sckretaris Vv, Pohesaly 80000
9. Peserta yang hadir ; a. Konsultan L
b. Mara

.................. orang
Jumlah AT OrAng

SARAN-SARAN
~\lalidag benar - bepay le aldi d;&;ﬂﬂ*pﬁﬂ belum ada . *
- Mifodologis . @26 diadopy = diambil, = |angleab fpresedor .
" validagi unbvk wenqaméil kdayatean )
= D:hqlﬂn !MFH{’ Clr,r‘ahﬂn'qgg._;mpn‘lﬂtjﬂ f"‘lnqq;nnﬂkun PU'tr.me:\m‘ .ﬁ'q ;
- tan faat dan penelibian int ( prakts ? ).
Davi Hnn) jni ada feelmahan nya - gelotfean

- Program mumam aakkan (mbox g am[tﬁgcltf»km Inda W
B%*ﬂéfwm fufe | , : " ‘
~ ‘Puran (astan Blagy [Jtﬂd*m'

10. Hasil Seminar;
Setelah mempertimbangkan penyajian, penjelasan, argumentasi serta sistematika dan
tata tulis, seminar berkesimpulan: hasil penelitian tersebut di atas:
a. Diterima, tanpa revisi/pembenahan usulanfinstrumen/hasil
b. Diterima, dengan revisi‘pembenahan
¢. Dibenahi untuk diseminarkan ulang

Ketua Sidang Mengetahui Sekretaris Sidang
oo o Wimnas (ofyn it Do, o Kuswanky Nor Prlmnh 41
MR unmnmminns 1] | T —— | |
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Lampiran 5

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DAFTAR HADIR SEMINAR AKHIR PENELITIAN
PROGRAM DIPA UNY TAHUN ANGGARAN 2015

No. FRMLPPM-PFMI416 | Revisi: 00 | Toi 1 September 2014 |  Hal 1 dari 4
Hari, Tgl Seminar: Selasa, 27 Oktober 2015
Tempat . Ruang Sidang LPFPM UNY
Wakiu : 08.00 Wib - Selesai
Mo MNama Jabatan/Alamat Tanda Tangan ]
L. Prof. Dr. Anik Ghufron Ketua LPPM ) _
2 | Dr. Widario, M.Pd Sekretaris LPPM Y
3 Dr. Heru Kuswanio, M.Si. Pembahas 3 JL{“ ﬁ:
4. Prof. Dr. Herminarto Sofyan, M.Pd. Pembahas 5 /Z
5. | prof. Sukimo, M.Si., Ph.D. Pembahas A .
6. | Dr. Putu Sudira, MP. Pembahas c--l.._ ” -C-"‘f".‘
7. | Dr. Mukminan Pembahas 7 t“--H.Eh_\h /
& | Prof. Dr. Suparno Pembahas g )Ji!
% | Prof. Dr. Trie Hartiti Retnowati, M.pd, | Pembahas >
10. | Prof. AK. Prodjosantoso, M.Sc.,Ph.D. Pembahas / —t.
2] e P
I1. | Anna Rakhmawati, M_Si Ketua 1 BN
12 Mw | i 1o :
13| Drs. Putut Marhuento, M.Or. Ketua - l
14, Anggota 2% |
15. | Prof. Dr. Mundilarto, M. Pd Ketua W % !
16. A‘“SM , 16
17. | Dr. Ariswan, M.Si Ketua I e
18. Anggota ' a8
19. | Sujarwo, M.Or. Ketua 19 ﬁ
2“. A“m m
2L | Dr. Sudiyatno, ME Keta g "5}?-—
22 Anggota | P
23| Dr. Yosaphat Sumardi Ketua 2
25, | Sutarto, M. Sc., Ph. D. Ketua s ¥
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Lanjutan lampiran 5

| LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGAEDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DAFTAR HADIR SEMINAR AKHIR PENELITIAN
PROGRAM DIPA UNY TAHUN ANGGARAN 2015

No. FRMILPPM-PPM/416 | Revisi: 00 | Tgl 1 September 2014 | Hal 4 dari 4
34 Anm 3,. J
X Fa
| 85. | Dy Enny Zubaidah, M.PD Ketua = K\]:{Lf

"EE"- Anwm /-J{;\_;G T
87, | Dr. Kokom Komariah, M.Pd Ketua - : @'S )
88. Anggota - :
89. | Dr. Edi Istiyona, M.Si Ketua =
_'g_ﬂ-.- MEEGIH. -

91. | Musaroh, M.Si Ketua o /e

o AL 92

3. | Awan Hariono, M.Or Ketua = ;

93. | Dr. Tadkiroatun Musfiroh Ketua - m :

9. Anggota ‘“ 7 =

97. | Prof. Dr, Sudji Munadi Ketua o

98, Anggota o8

Fu

99. | Dr. Arif Rohman, M.Si Ketua = _
100. Anggota : .

101. | siti Mulyani, M.Hum Ketua 161 C::'i)lﬁ

102, ARgEol _..-,:rmz .
% nanyp DenaRT® | G o

19| doy g L, s

05| Qulsorsidn My ramiiw ws  ff

106, 57-‘1 = v L —

L&
Yogyakarta, ..o
Ketua LPPM,
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Lampiran 6
PERSONALIA TENAGA PENELITI

1. KetuaPendliti:

Nama Lengkap Dr. Putut Marhaento, M.Or

NIP/NIDN 19600501 198502 1 001 / 0001056011
Pangkat/Golongan PembinaTk. 1 /1V-B

Jabatan Lektor Kepala

Prodi/Jurusan/Fak PKO/PKL/FIK

Bidang Keahlian Biomekanika Olahraga

E-mall pmarhaento@yahoo.com

Anggota Peneliti 1:

Nama Lengkap Dr. Widiyanto, M .Kes.

NIP 19820605 200501 1 002 / 0005068202
Pangkat/Golongan Penata/ lll-c

Jabatan Lektor

Prodi/Jurusan/Fak IKORA/PKR/ FIK

Bidang Keahlian Biomekanika Olahraga

E-mail widiyanto_uny@yahoo.com

Anggota Penéliti 2:

Nama Lengkap Awan Hariono, M.Or

NIP 19720713 200212 1 001 / 0013077204
Pangkat/Golongan Penata Tk.1/111-d

Jabatan Lektor Kepala

Prodi/Jurusan/Fak PKO/PKL/ FIK

Bidang Keahlian Biomekanika Olahraga

E-mail harionoawan@yahoo.com

a Mahasiswal

4. Mahasiswa yang dilibatkan

Nama Kartini
NIM 11602241011
Prodi/Jurusan PKO/PKL
K ecabangan Pencak Silat

b. Mahasiswa?
Nama Allam Muzhafar H
NIM 11602241075
Prodi/Jurusan PKO/PKL
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Lampiran 7
SURAT PERMOHONAN

Lamp : 1 Bendel Penyusunan Tes
Ha : Permohonan Sebagal Validator

Kepada
Yth.
Di Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dalam menyelesaikan penelitian dengan judul “Penyusunan Assessment
Performa Tendangan Pencak Silat Kategori Tanding”, kami membutuhkan validasi
dari ahli dalam pembuatan instrumen tersebut. Untuk itu, kami mohon dengan hormat
kesediaan Bapak untuk menjadi validator, sehingga hasil penelitian kami layak untuk
dijadikan acuan sebagai assessment performa tendangan pencak silat kategori
tanding.

Demikian surat permohonan ini saya sampaikan, atas kesediaanya saya ucapkan

terimakasih.

Horm

Dr. Pditut Marhaento, M.Or
NIP.”Z19600501 198502 1 001
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Lampiran 8
LEMBAR VALIDASI

Penelitian dengan judul “Penyusunan Assessment Performa Tendangan Pencak Silat
Kategori Tanding” oleh Dr. Putut Marhaento, M.Or., dkk dengan menggunakan
rubrik dapat digunakan untuk mengolah data dengan mengacu pada indikator yang
dinyatakan valid

Telah divalidasi
Yogyakarta, .......cccceeveveeieennnns 2015

Validator:
No. Nama Validator Tanggal

1. Dr.RiaLumintuarso, M.Si s e
2. Agung Nugroho, A.M., M.SI i e

3. Drs Slamet Latanggang = i e,
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Lampiran 9

1. Tendangan Depan

Correlations

HASIL PENGUJIAN UJI VALIDITAS DENGAN SPSS

skor_TD | skor_total
skor_TD Pearson Correlation 1 968"
Sig. (2-tailed) 000
N 53 53
skor_total  Pearson Correlation 968" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Tendangan Samping (T)

Correlations

skor_ TT skor_total
skor TT Pearson Correlation 1 893"
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53
skor_total  Pearson Correlation 893" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Tendangan Sabit

Correlations

skor_TS skor_total
skor_TS Pearson Correlation 1 860"
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53
skor_total  Pearson Correlation 860" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lanjutan lampiran 9

4. Tendangan Belakang

Correlations

skor_TB skor_total
skor_TS Pearson Correlation 1 860"
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53
skor_total  Pearson Correlation 860" 1
Sig. (2-tailed) .000
N 53 53

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 10

HASIL PERHITUNGAN UJI RELIABILITASDENGAN SPSS

1. Tendangan Depan

Correlations

skor.tendangan_tes.|_[skor.tendangan_tes.ll
pengembangan.perfor| _pengembangan.perf
ma.tendangan orma.tendangan
skor.tendangan_tes.|_pengem Pearson Correlation 1 9117
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21
skor.tendangan_tes.ll_pengem Pearson Correlation 9117 1
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 53 531

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Tendangan Sabit
Correlations
skor.tendangan_tes.l_ |skor.tendangan_tes.ll
pengembangan.perfor |_pengembangan.perf
ma.tendangan orma.tendangan
skor.tendangan_tes.|_pengem Pearson Correlation 1 7407
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21
skor.tendangan_tes.ll_pengem Pearson Correlation 7407 1
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Tendangan Samping (T)

Correlations

skor.tendangan_tes.|_
pengembangan.perfor
ma.tendangan

skor.tendangan_tes.lI
_pengembangan.perf
orma.tendangan

skor.tendangan_tes.|_pengem Pearson Correlation 1 858"
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21
skor.tendangan_tes.ll_pengem Pearson Correlation 858" 1
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lanjutan lampiran 10

4. Tendangan Belakang

Correlations

skor.tendangan_tes.l_
pengembangan.perfor
ma.tendangan

skor.tendangan_tes.ll
_pengembangan.perf
orma.tendangan

skor.tendangan_tes.|_pengem Pearson Correlation 1 814"
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 000
N 21 21
skor.tendangan_tes.ll_pengem Pearson Correlation 814" 1
bangan.performa.tendangan Sig. (2-tailed) 1000
N 21 21

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

71



